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“ Allah memberikan hikmah kepada siapa yang dikehendaki-Nya
Dan barang siapa yang diberi hikmah,

Sungguh telah diberi kebajikan yang banyak.

Dan tak ada yang dapat mengambil pelajaran kecuali
Orang-orang yang berakal “ (Al Baqarah : 269)
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ABSTRAKSI

A

Undang-Undang  Nomer 42 Tzahun 193939 Tentang  Fidusis
diraksackan uantuk menampung kebutahan masyarakat mengenal
pera.uran Janinan fidusiz sebagai salan satu sarana unluk
rembantu kegiatan asaha dan memberikan kepastian hukum kepada
para plhak yang borkepentingan.

Galam hal mekanisme pengawasan terhadap obyek -aminan
fidusila [penda Dergerak) blasanvyva pilhzk bank nmerpersan;ikan

ronutlp dengan asuransi calam nai ini ditutup dengan Banker’s
Tlause. Berpeganyg pada Barker’s Cizuse ada.ah Savlk lebin kuaz
dan aman bagl bank darl berpegang kepada pemberian xuasa cleh
nasapah untus menagih can menerima perbayaran ganti rugl.
Latam nal  ini  asuransi memberikan rasa2 aman pvada pihak
debllor, Xareng vyvang pbersangkutan tidak merasa birbkang dalan
menjalankan usahanya maupun penanaman moeda.nya. Xetentuan-—
zetentuan terteng cara eksekust jaminan Tidusia sebagaimana
diaur dalam pasal 29 dan 31 UU TFidusia bersifat mengikart

vars ticak dapart ikosamoirgskan atas kemauvan  mara plhad.
Penyimpangan dari keteAtuan ketentuan lLersebul berakibar

bzabrwa venvyimpansarn Gimaksudkan balal donl huxuoom. Solanijuinya
mengingat bahwa Jaminan idusia adalanr tembaga Jjaminan 1an
bhazhwa pengalihan nak kepemilikan dengan cara Conscifubum
Preossessorium dimzkscdrar uniux soazsta-mata menoerl  aounan
dengan hakx yang didanaluakan kepada penerima fidusia, maka
atian “anjl vang member! kKewanangan kepada pererina fidosgic
urobck memit (kD obvyek jaminan fidusiz adslsak balal demi hukuem.
erentLal Leorsscoput dibuat untug nmelindangi pembar: fidusia,
aristimewa jika hasil eksekusl melebiki nilai penjaminar,
venerima fildusla  wajlon mengempalikan  kelebinan tA“CFDut
kepada perkberi Iiduasia dan apabiia hasil ekseku tidak
mencidiol urntu< pelurasarn u:érm maka perpber: :icusia Laian
bertanggung jawzb zlas vitang vang belum terbayar,

Pz vany lebih perting darl 12y adasan gaswa  cengan
pvengaturan  yang lebin past? daltam suaftu  urdang-undang,
mengenal  hak can  kewa|lpan  yang  mancai  dari verjaniian
jaminan fidusia memang bisa diharapkan akan sangat menamdah
kepastian huxum mengcenal nal itu. Dergarn 174, sengketa-
sengkata mengenal =segi-segi Tertentu dari jamiran f{iduslia,
Lisa clharapkan akan sangal Danyak dikuarangi,

i
[P
Fi

ot
b

Kata Xunci :; Ooyek Jaminan Fidusia - kksekusi

xl
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Bab I

PENDAHULUAN

1. Latar Belakang Permasalahan dan Rumusannya.
Perxembangan perekonomian nasional yang dewasa ini
mengalami tekanan berat terutama karena dampak Krisis vyang
berkepanriangan telabh mernyebabxear kinerdia bank mengalami
penurunan. Walaupun secars umum <andisi demikisn pada saat
iri telah mergalami berbagai perbaikan, namun secara
nasional masih belum mercapal tingkat sebagimana xondisi
sebelum krisis. Penurunan ini dapa® dilihat bzik deri

.

tota’ penyaluran kredit lkepada sek:or—sektof usaha
masyaraxat maupun cdari kolektipilitas kredit dan
mzsalzhnva.,

Kegiazan pembangunan yang terus meningkat ini tentu
saja memerluxan dana vyang semakin besar. 0Oleh karena itu
tantargar dunlia perbanxan dan lembaga keuangan lsir dalam
mepilisasi  tabungan masyarakat maupun penyaluran untuk
remblayaan pembangunan semakin  besar. Sejalan dengan
meningkatnya voliume darn jenis kegiatan perekonomian kita,
kebutuhan pembiayaan yang diperlukan juga semakin beragam
dan *Terus meningkat. Peliaksanaan pembangunan ekonomi,

investasi maupun perdagangan :tidak dapat dilakukan hanya

Tesis Perjanjian Jaminan Fidusia ... Ludfie Jatmiko Setyo P. S.H.



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

dengan mengandalxar swadana. Sebagian dana Dblasanya
dimiliki sendiri oleh pengusaha sebagai modal usaha,
sedangkan selebihkrya biasanya melakukan pinjaman pada
pihak lain melzluil pinjam meminjam atau perjanjian Kkredit.
Kzrena irulah sangat diperlukar peran lembaga keuangan
Bank maupun non Bank scbagi salah satu alternatlf sumber
pembiayaan.

Pesatnya arus perkreditan dan pembiavaan tidak dapat

dilepaskan dengan hukum Jaminan  sebagal salah satu
perangkat. Hal inl mengingat poerkembangan okoooml  dan
perdagangan axkah diixkutid oleh perkemnbangan kredit.,

Pemberian fasilitas kredit ini memerlukan Jjaminan demd
keamanan  pemberiarn kredit terscbut. .’ D lam rangka
pembangunan ekcnomd [ndonesia bidang hukum yang memirta
perhatlian yang serius dalam pembinaan hukumnya diantaranya
ialah lembaga Jaminan. Karena perkembangan eckonomi dan
perdagangan kebutuhan akan kredit dan pemberian fasilitas
kredit ini memerlukan Jjaminan deml xeamanan pemberian

kredit tersebul. Pembinaan hukum terhadap bidang huakum

jaminan adalah sebagai konsekuensli logis dan merupakan

' Fifi Junita “Ekseckusi Jaminan Fidusia Menurut Undang-Undang

Fidusiea Nomor 42 Tahun 1999 Dan Permasalahannya Dalam Praktek®
Yuridika, Volume 16, No. 3, Fakultas Hukum Unair, Surabaya, 2001, h.
253

2
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perwujudan tangguang ‘awab dari pembinaan hukum mengimbangl
ilajunvya keglatan-kegiatan dalzam Dbidang perdagangan,
perindustrian, perseroan, pengangkuatan  dan kegiatan-
kegiatan dalam proyek permbangunan.’

Sarana vang aetlak dalam peabangunan, Lerutama
pembangunan secara fisik adaliah tersedianya dana yang
cikup. Dana selalu merupakan masalah dalam xelkut sertaan
dalam penyelenggaraar pemnbanganar. Dana sangat
diperlukan sebagal dzsar moedal baru maupun dalam ekspansi
pengusaha. Saial salu cara perolchan dana vang dilakukan
acalah melalul Zasa perbankan, yaitu melalut kredlb yvuang
diberikan pihak bank atau lembaga jasa lembaga pembiayaan.
Sarana kredit dalam pembangunan adalah mutlak, karena
kredit telah merupakan urat nadi daiam kehidupan para
pengusaha. °

Lembaga xevangan baru bersedia mewinjamkan dana
kepada pemohon apabila cukup tersedia jaminan collateral
terhadap pengembalian dana tersebut. Hal ini merupakan
salah satu hambatan bagl penguasaha yang tidak mempunyal

modal kerja, tetapi mereka hanya mempunyai capital goods

Sri Sudewi Maschoen Sofwan, Hukum Jaminan Di Indonesia, Pokok-
Peokok Hukum Jaminan dan Jaminan Perorangan, Liberty, Yogyakarta,
1330, h.1
* Djuhaendah Hasan, Lembaga Jaminan Kebendaan Bagi Tanah Dan Benda
Lain Yang Melekat Pada Tanah Dalam Konsepsi Penerapan Asas Pemisahan
Horisontal, Citra Aditya Bakti, Bandung, 1996, h.S8
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yang sangat dibutuhkan dalam pelaksanaan usaha {bisnis}.
Kalau barang-barang modal sebagai titik sentral
berlangsungnya roda usaha itu harus dijaminkan dengan cara
diserahkan pada pemberi jaminan (guarantor), maka pelaku
usaha tidak dapat menjalankan usahanya. Sebagaimana kita
ketahui, Jika yang menjadi obyek Jjaminan hutang adalah
benda bergerak, maka jaminan diikat dalam bentuk'gadai.
Dalam hal ini obyek gadai tersebut harus
diserahkan kepada pihak pemberi gadai (asas
inbezitstleling).

Seiring dengan perkembangan dunia perdagangan, maka
kebutuhan akan modal dalam jumlah banyak menjadi lebih
besar. Para pengusaha sering kali melihat  barang
dagangannya Sebagal benda vyang bisa mempunyai nilai
jaminan vyang tinggif tetapli mengingat, bahwa barang-barang
dagangan itu berupa barang-barang benda bergerak, maka
mereka terbentur pada ketentuan pasal 1152 BW tentang
gadai. Pada gadai, asas umum mengenai bezit, yang
memperbolehkan adanya penyerahan secara “constitutum
posessorium’, tidak berlaku.

Karena yang dijaminkan berupa benda bergerak, maka

sudah tentu debitor harus tetap bisa menjalankan usahanya
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dengan Jjaminan benda bergerak vyang bperati bahwa selama
Jaminan  bcrlangsung, ia tetap mempunyai kewenangan
kepemilikan. Deblitor dan Kreditor Dberusaha mengatasi
kendala vyang mereka hadapi, debltor menjaminkan benda
bergerak secbagal jamiran hutang, tetapi barang Jjaminan
dibiarkan ada dalam tangan debilor, hanva saja dalam ak-a
penjamlnannya diperjanjikan, bahwa kreditor setiap saat,
dengan tTanpa periu kerja-sama darl depitor, boleh menarix
barang Jjaminar dalam kekuasaannya, vyang selanjutnya akan
bertindak sebagal pihak ketiga pemegang gadai, sebagai
vang dimaksud pasal 1152 BW.

Untuk menampung kebutuhan dalam praktelk, maka
muncullah lembaga Jjaminan fidusia, dimana barang jaminan
tidak wusah diserahkan dalam kekuasaan Ffisik si pemberi
hutang, tetapl cukuplah diserahkan “dalam miliknya secara
kepercayaan" . Oleh karena lembaga jaminan mempunyai tugas
melancarkan dan mengamankan pemberian kredit, maka jaminan
vang baik {ideal) adalah

a) Yang dapat secara mudah membantu perolehan kredit
itu oleh pihakx yang memerlukannya;

b} Yang tidak melemahkan polensi (kckuatan) 31
pencari kredit untuk rnelakuxarn {meneruskan)
usaharnva;

C) Yang memberikan kepastlan kepada si  pember:
kredit, dalam arti bahwa barang jaminan setiap
waktu tersedia untuk dieksekusi, vaitu bila perlu
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dapat mudah diuangkan untuk melunasi hutangnya si
penerima (pengambil) kredit. *

Lembaga Jaminan Fiducia vyang telah digumnakan di
Indonesia sejak zaman penjajahan Belanda adalah salah satu
bpentuk lembaga jaminan vang lahir daril yurisprudensi vyang
menyimpulkan DbDahwa perjanjian dimana salah satu plhak
mengikatkan diri untuk menyerahkan hak milik atas benda
bergerak sebagal Zaminan, merupakan titel sempurna dari
penyerahan, meskipun penyerahan nyata tidak terjadi.
Jarminan fidusia merupakan pengembangan dari lembaga
jaminan gadal khususnya jaminan untuk benda bergerak yang
harus diserahkan dalam penguasaan kred:izur.®

Perjanjian jaminan fidusia merupakan bentuk jaminan
khusus, yaitu timbul karena adanya perjanjian khusus dan
melekat pada benda vyang ditunjuk secara khusus oleh
debitor dan kreditor. Hal ini dibedakan dari jaminan umum
yvang timbulnya dari undang-undang, sebagaimana ditentukan
dalam Pasal 1131 BW, bahwa tiap-tiap benda baik bergerak
maupun vyang tidak bergerak, baik yang sudah ada yang masih
akan ada, akan dijadikan Jaminan atas perikatan oleh

pemiliknya.® Ini berarti kalau pihak yang bersangkutan

4

Johanes Gunawan, Jaminan-Jaminan Untuk Pemberian Kredit Menurut
Hukum Indonesia, Citra Aditya Bakti, Bandung, 19%6, h.21

* Sundari Arie “Obyek Jaminan Fidusia " Widya Yuridika, Vol.9/No.1
/2001, Fakultas Hukum Widya Gama Malang, 2001, h.15%

¢ Fifi Junita, Op.Cit., h.254
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tidak memenuhi kewaiiban perikarannyz, maka secara paksa,
hukum dapat menyurun jual lelang benda-benda milik orang
tersebut guna rengganti pelunasanan kewajiban perikatan
vang dilalaikannye it

Jaminan yvang diperikan oleh pasal 1131 Burgerlijx
Wertboek (selanrnjutnya disebut BW) 1nl melekat pada segenap
harta kekayaan harta debiﬁor, dan jaminan  itu diberikan
kepada semua pihak yanyg berkedadakan sebagai Kreditor,
Pen®aminan dengan hanya mengandaikan Pasal 1131 Burgerlliik
Wetboex fselanjutnya disebut  BW) semata-mats kKurang
efektif dar sanga:t leman untuk menangkal resiko keruglan
vang mungkin akan timbul. Sebab ada kalanya hasil lelang
harta kekayaan debitor tidak mencukupl untux membayar
juriZah pinjamannya kepada kreditor, dikarenakan Jumlah
pinjaman yvang tcrlalu besar. Dalam ha: ini posisi kreditor
harnya menduduxi selaku krediter konkuren vyang tidax
memiliki preferensi. Berdasarkan ?Pasal 1132 Burgerliijk
Wetboek (selaniutnya dilsebut BW) , pelunasan plutang
<reditor cibayar sebanding dengan besarnya piutang vang
telah dikberikan leblh dulu.

Latar belakang dibentuknya Undang-Undang Nomer 42

Tahun 1999 Tentang Fidusia {(selanjuznya disebut UU No.42

7

Moch. Isnaeni, Hipotek Pesawal Udara Di Indonesia, Dharma Muda,
Surabaya, 1996, 1.3Z2
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Tahun  1899) dimaksudkan untuk nenampung kebutuhan
masvarakat nengingat lerbaga Zarinan fidusia merungkinkan
para pemberl ficdusia untux tetap menguasal benda yang
dijaminkan dar menggunakannya dalam kegiatan usaha yang
¢ibiayai cleh pinjamar tersebut sehingga lembaga Jaminan
ini dipandang fleksibel, karena proseduar pen’ aminan dengan
ficdusia adalah  leb!h oudah  dibandingkan  dengan benbulk
Jaminan vang lain. Dan alasan yang utama Lagt lalan karena
penjaminan dengan ficusia tertuju terhadap benda bergerak,
si depitur tetap menguasal beadanya untuk dapat dipakal
sehari-hari dan tujuannya memperoleh kredit tercapal dan
dapat disimpalkan bahwa oentuk pentarcinan dengearn " fidusia
disukal, balx oleh depitur wmaupun kreditur, dalam arti
nahwa pihak bank juga tidak keberatan untuk menerimanvya,
cukup merasa aman dalam pemberian kredit., Mesklipun secara
teoritls ada kemungkinan-kemurgkinan kerugian dan resiko
vang tidak mengurtungkan bagi bank.®

Uridang-Undarg Fidusia menetapkan perjanjian fidusia
harus dibuat deangan skla notaris, apalagi nmenglngal obyek
Zaminan fidusis adalah kenda bergerak tidak Llerdaftar,

maka akta orentik dlanggap dapal menliamin kepastian hukum

Sri Sudew:r Maschoon Sofwan, Beberapa Permasalahan Pelaksanaan
Lembaga Jaminan Fidusia Di Dalam Praktek Dan Pelaksanaannya Di
Indonesia, Fakultas Hukum Universitas Galah Mada, Yogyakarta, 1977,
.76
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berxerizaan dengan opyek Jaminarn fidusia. Untuk memernublil
asas spesialitas, maka ditvarngkan dalam akta notaris
ditegaskan pencantuman data vang relatif lengkap sudah
diharuskan sejak penuangan fidusia dalam akta Notaris,
yang harus memuat data-data vyang serba lengkap sebagimana
disyaratkan dalam pasal 6 UU No.42/19%9, Prinsip tersebu:
dengan mewaiibkan pendaftaran fidusia di Kantocr
Fendaftaran Fidusia, daftar tersebut waliilb memuat data-
data vyang scrba lengkap sebagal vyang disyaratkat oleh
Pasal 13 UU No. 42/1999. Pendaftaran tersebut dimaksudkan
agar khayalak ramai, vang mempunyai kepeﬁtinqan bisa
mengetanui data-data tersebut, terutama beban yang
menindih benda tertentu dan karena daftar vang
persangkutan dinyatakan terbduka untuk umum [Pasal 18 UU
No.42/1899) c¢an sudah Dbisa diduga, bahwa ketentuan
pendaftaran tersebut diadakan, agdr bisa mempunyai akibat
hukum terhadap pirkak ketliga. Citegaskan juge dalam
perjanjiar  pemberian kredit tersebut, nahwa setelah
barang-barang cdiserahkan sepagai hak milik atas
kepercayaan dengan constitutum possesreorium, maka pada

saat 1tu juga bank menyerahkan kemball kepada debitur,
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urntuk ~ selanjutnya bertindak untuk dar  atas nama bank
sebagai penyimpan.®

Di dalam akta verjanjian pemberian kredit lazim juga
banx mensyaratkan, bahwa debltur tidak diperbolehkan
mrenjual, rmelepaskar, menjawinkan  kemball dengan cara
apapun, barang vyang diserahkan secara fiduacialr tersebut
atau sekurang-kurangnya dongan izin tortulis daril bank'?
atau dengun RKata lairrnye dJdebitur dloarang moemfdus bakat
ulang barang-barang yang telah discerabkan secara [iduclalr
tersebut.Puda prinstpnya  Pldusia  adalab peagal ihan hak
kepemilikan suatu penda atas dasar kepercayaan, karena 1tu
membert fidusia dilarang melakukan fidusls ulang rerhiadap
benda vang menjadi cobyek fidusia yang sudah didaftar
{(Pasal 17 UU No.42/1998). Bahwa penyerahan hak miliknya
olen debitor {pemberi fidusia)l dilakukan secara
Constitutum Possessorium, sehingga benda jaminannya, masih
ada dalam kekuasaan debitor pemberi [idusia, mesxipun
selanjutnya dalam kedudokannya sebagail peminjam—pakai.
Jadi, kalau dikatakan debiteor pemberi fidusia masih
men-adi pemilik bhenda jaminan, maka vang ada  pallog

tinggal hak milik ekonomisnya saja.l'!

Sri Sudewi Maschoen Scfwan, Ibid, h.77
¥ 8ri 3udewi Maschoen Sofwan, Ibid
'" Satrio, Hukwe Jaminan, Hak  Jaminan Kebendaan  Fidusia, Citra
Adlitya Bakti, Bandung, 2002, h.2%8
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Demi pengawzsan dan keamanan kredit, bank biasanya
menentukan dalam perjanjian, untuk diizinkan melakukar
pemeriksaan terhadap barang-bararg yang dipakai sebagal
jJaminan, untuk memeriksa buku-buku peruszhzannya dan Jjuga
mewajibkan kepada si debitur untuk mengirimkan kepada bark
setiap tahun, tururar dari neraca untung rugi dari

perusahaannya’® dan mewajibkan agar benda-benda yang

dipakail sebagai Jaminan tersebol diasuransikan vang secara
tegas diatur daiam Pasal 10 sub b U NoLAZ/T99Y9  bBabiwa
klaim asuransi atas bendo jaminan “iduasia Lormasuk  dalat

ruang lingkup Jamirar fidusia. Bahwa selama penjaminan
berjalan, benda vang diasuransikan adalabh “Milik” kreditur
penerima fidusia dan karenanya vang berhak menerima ganti
rugi adalah kreditur penerima fidusia. Mengingat benda
yvang dibebani dengan fidusia secara fisik masih tetap
berada di dalam penguasaan pemilikx aszl dari benda itu,
maka akan timbul beberapa permasalahan, salah salunya
mengenal pelaksanaan eksekusi alas barang fidusia bilamana
debitor dalam keadaan insolven (fidak mampu membayar) .>®
Dari uraian di atas, maka permasalaharn vang akan dibahas

acdalah :

1z

Sri Sudewi Maschoen Sofwan, Op.Cit., h.S8C

' Fifi Junita., Op.Cit., h.252
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{1y Bilia cbyek Jaminan fiducia adalah bpenda
bergerak, hagaimana mekanisme = pengawasan
terhacap obyek jaminan oleh bank selaku
kreditor mengingat risiko pengdsingan ©penda

tersebut c¢leh debitor sangat tinggi 2

'ty

(2) Bila debitor wanprestasi, apakah dalam opraktek
eksekusi menurut Undang-Undang No.42 tahun 1999
terhadap obyek Jjaminan sering menghadapi

kendala dan bagaimana upaya aukum  untuk

mengatasinya ?

2. Tujuan Penelitian,

a. Tujuan penelitian 1ini bertujuan untuk mengetahui,
bagaimana mekanisme pendaftaran hak Jaminan fidusia karena
merupakan hal yang baru bagl dunia perbankan dan untuk
mengetahui bagaimana intensitas pengawasan kreditor
terhadap obyekx fidusia karena debitor masih menguasai
obyek jaminan tersebut untuk keperluan usaha. Dimaksudkan
pula untuk mengetahui kepatuhan Bark dalam menyalurkan
pembiayaan/kredit kepada calon nasabah debitor sebagaimana
diamanatkan oleh Undanq—gndang Perbankan dan peraturan

yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia sebagai pembina Bank.
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b. Di samping ite tujuan di atas, penelitian ini
dimaksudkan gpula untuk mengetaiul bagaimana eksekusi
obyek fidusia dalam praktek vyang dilakukan pihak bank
dalam mengatas’ deblLor wanprestasi. Hasil peneclitian inl
diharapkan dapat menjadi bahan kajilan lebin mendalam,
baik menduxung pengembangan ilmu hukum, khususnya hukum
perbankan maupun untuk pzhan pertimbangan cdalam
pelaksanaan wugas 3ank Tondonesia  sebagai penbina onank.
Bank Indonesia scpagal peombina bank-bank secara nasional,
stdah sewzjarnys meladudin dpaye-wpaya untuk memperbaikil
xirexerja barx-bank vyang mengal.mi kredlt bormasalab. Hal
ini diperlukan daiam rEng K premu bitian kupercayaan
masyarakat terhadap perbankan, serla mencipbakan industiri
perbankan yang sehat, kuat, stabil dan nerdaya saing dalam
rarg<a mencegainya terulangnya krisis perbankan di masa

depan.

3. Manfaat Penelitian

a. Manfaat bagli nasabah (calon debitor) bisa menggunakan
alternatif ifembagz Jaminan terutama vang mau melakukan
olnjaman di Bank guna memperoleh modal untuk meningkatkan
nasil produksi. Karena dengan menggunakan Jaminan Fidusia

maka pihak Debitor dapat melakukan kegiatan usaha untuk

Tesis Perjanjian Jaminan Fidusia ... Ludfie Jatmiko Setyo P. S.H.



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

kegiatan produksi dan untuk menjaminkan barang Jaminan
tidak perlu menyerahkan penguasaan fisik atas benda yang
menjadi obyek jaminan. Manfaat bagil Bank (Kreditor) maka
diharapkan dengan sistem pendaftaran ini dapat memberikan
jaminan perlindungan kepada pencerima fidusia (pihak Bank}
dan pihak yang mempunyai kepentingan terhadap benda
tersebut.

b. Manfaat bagi Kreditor adalah eksekusi benda Jjaminan
vang selama ini menghadapl kesulitan diharapkan tidak lagi
akan terjadi karana undang-ondang ini menciptakan
kepastian hukum untuk scemua  pibak.  Diharopkan dengan
adanya Undang-Undang Fidusia ini dapat bormanlaant bagi
pihak Bank sebagal kreditor untuk moembantu monyolesalkan
kredit bermasalah vang mereka miliki dan selalu
memperhatikan prinsip kehati-hatian dalam menyalurkan

kredit kepada debitor

4. Kajian Pustaka.

Pengertian “Kredit” berasal dari bahasa Yunani, yaitu
credere yang berarti “kepercayaan”. Suatu pilhak memberikan
kredit, dalam hal ini uang atau sesuatu yang dapat dinilai
uang, kepada pihak lainnya berdasarkan kepercayaan bahwa

pihak yang memperoleh kredit akan mengembalikan utangnya

14
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kepada pemberi kredit bardasarkan syarat-syarar
tertentu.*® Dasar peonmixlran persetujuan pemberian kredit
oleh suatu lembagz keuangar/bank kepada seseorang atau

an beriardaskan kepercayaan (faith] atau

|-

badan usahza ada

]

suatuy xegiavan memberikan nilel ekxonomi (economic value;
kepada seseoratiy atau badzr usaha, dao nilal ekencmi yang
sama akan dikembalikan kepada kreditor  (banx) setelah
Jangka waktu tertentu sesuai  desgan  kesepakatan  yang
disetujul antara kreditcr (bank] Jdan dobitor. '

Cefinisl mengenal kredit wmeaarul Usdang=Urnidiang Neldd
Tanan 1992 tentang Perbankarn sebagaimang eoah diubah
dengan  Undang-Undang Mo, 0 Tahon 7998 bhecbuny ! Dahiwa
hredit  adalab penborian daney abag o Lagihaon yenwg dapal
dipersamakan dengan  ltu,  berdasarkan persclujuan atau
kesepakatdan pinian werinjar anatara bank dengan pihak lain
vang mewalilbkan plhak peminjam unlbiak melunasl ulangoys
setelan Jangka waktu terlkenlu dergan pemberian bunga.,

Lalam seflap perberian Zasitlitas penyaluran kredift pada

dasarnys Lorkandung S U tinagkar resixo Lertentu,
khususnya Lengana b reso ko pengoenbal Lan Lroedil Al
T

Qey Hoey Ticng “Aspex Hukum Perjanjian Kredit Dan Pembatalan
Pepkerian Kredir® disampaikan pada Seminar Nasional Dberjudul
“Per_kreditan“, Departemen Hukumdan Perundang-Undangan, Jakarta, 2000, h.106
‘" Suprivante CPrinsip Kehati-hatian  (Prudental Banking) Ui
Lingkungan Bark Perkreditasn Rakyat Dalam Rangka Penyaluran Dana
Pinjamar’, Tesis Fakultas Hukum Universitas Airlangga, 2002, h.9

—
Ay
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pelunasan kredit. Karera dalam kenyataannya pengemballan
kredit tidak rer‘alan lancar sesuatl yang diharapkan atau
banyak kredit yang ﬁenqalami tunggaxan, dengan kata lain
bahwa dalam upaya pengembzlian kredit sering mengalami
hampatan vang bersumber dari debitor itu sendiri., Adapurn
antuk kepentingan pemberian fasilitas kredit, ditinjau
dari sudut perbankan memerlukan jaminan dalam persyaratan-
persyaratan untuk keamanan pemberian kredit tersebut.
Sebagaimana dixetahul dalam praktel perbankan vang mana
dapat diketahul mengenal hal ini diatur dalam pasal 24
Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1967 tentang Pokok-Pokck
Perbankan. Ketentuan ini membebankar kewajlban pada
debitor untuk memperikan jaminan dalam arti materiil atau
xebendaan vang khuasus ditunjuk bagi pemberian fasilitas
kredit yang bersangkutan.

Tujuan pembcrian Jjaminan adalah memberikan hak-hak
dan kekuasaan pada bank dalam memperoleh pelurnasan apabila
debltor wanprestasi., Namun demikian dengan berlakunva
Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1892 tentang Perbankan, dalam
pasal 60 sub C mengatur bahwa Undang-Undang Nomor 14 Tahun
-967 tentang Pokok-Pokok Perbankan sudah Lidak berlaku
lagi. Karena dalam Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tidak

mergatur kelentuar tentang kewajiban bank untuk meminta

16
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jaminan tambahan sebagaimana diatur dalam pasal z4 Undang-
Undang Nomor 14 Tahun 1967. Namun dalam pasal 8 Undang-
Undang Nomor 10 Tahun 1998 disebutkan bahwa dalam
pemberian kredit, bank mewajibkan mempunyal keyakinan atas
kemampuan daﬁ kesanggupan debitor untuk melunasi utangnya
sesual dengan yang diperjanjikan.

Berkaltan dengan resiko yang dihadapli oleh bank dalam
pemberian kredit tersebut maka dalam penjelasan pasal 8
Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tersebut menyatakan
bahwa dalam pelaksanaan pemberian kredit, bank harus
memperhatikan asas-asas perkreditan yang sehat. Untuk
mengurangi resiko tersebut, jaminan pemperian kredit dalam
arti keyakinan atas kemampuan dan kesanggupan debitor
untuk melunasi utangnya sesuai vang diperjanijikan
merupakan faktor vyang harus diperhatikan oleh bank. Di
dalam setiap pemberian kredit bank harus melakukannya
berdasarkan prinsip kehati-hatian dan asas perbankan yang
sehat, karena itu sebelum dibuat perjanjian kredit bank
selalu melakukan penilaian dari berbagai aspek. Praktek
perbankan biasanya melakukan penilaian terhadap lima aspek
vaitu : watak (character), modal (capital), kemampuan
(capacity), kondisi ekonomi (condition of ekonomi)

dan jaminan (ecolleteral). Di dalam penilaian melalui Asas

17
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5 C dapat terlihat bahwa keyakinan bank terhadap calon

e

iasabalh depitor tersebat terlebih dahulu diteliti darl
segala aspek, setelzh ank merasa vyakin bahwa calon
debitor akan mampu wmeluras: Kkewalibannya, baru kredit
disetujul dan perjaniian kredit dibuat.

Saelah satu c’ri Jaminan hutang vang modern adalan
terpenuhinya unsur publisitas. Maksudnya semakin
terpublikasi Jjaminan hutang, akan semakin bailk, seningga
krediter atau khayalak ramail dapal. mengetfahuinya alau
punya akses urtur mengerahul infermasi-infermasi penting
di sekitar jaminan hutang tersebut. Asas publisitas inil
nenjadi semakin penting cerhadap  jaminan-jaminan hutang
vang fisiknya obysk Jaminannva tidak diserahkan kepada
kreditor, seperti Jjaminan fidusia. Kzrernz itu, kewaiiban
pencaftaran Jaminan Fidusia xe instans. vang berwenang
merupakan salah satu perwujudan dari asas publisitas vyano
sangat penting. Dengan pendaftaran ini, diharapxan agar
pihak debitcor, tlerulama vyang nakal, tidak dapat lagi
mengibull kreditor dengan memfidusiakan sekali lagi atau
bankan men’ual Cbyek Jaminar Fidusiaz tanpa sSepengetahuan

kreditor asal. '°

* Munir Fuady, Jaminan Fidusia, Citra Aditya Bakti, Bandung, 2000,
k.30
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Namun demikian sebagai uJpaya dalam rangka prinsip
kehati-hatian maka bank, sebaiknya dalam pertimbangan
pemberian pemberian kredit selain yakin akan bonafiditas
dan prospek usaha calon debiter harus ada wunsur’ lain
sebagai upaya tindakan pre@entif yaitu bahwa jaminan vang
diminta selain jaminan pokok sebaiknya Jjuga dimintékan
jaminan tambahan baik berupa jaminan kebendaan maupun

_jaminan bersifat perorangan. Sebab apabila penilaian hanya
sebatas jaminan pokok vyang berupa bonafiditas, prospek
usaha saja Jjika di kemudian hari terjadi sesuatu vyang
menimpa kepada debitor maupun usaha debitor, jaminan
pokok saja tidak akan dapat menyelesaikan masalah dan agak
sulit dalam kepastian hukum untuk pengembalian kredit.

Salah satu ciri dari jaminan hutang kebendaan vyang
baik manakala debitor dalam keédaan insolwvensi (tidak
mampu membayar hutangnya) atau c¢idera janji, Jjaminan
tersebut dapat dieksekusi secara cepat, dengan proses yang
sederhana,.efisien, biéya murah dan mengandung kepastian
hukum. Menyadari hal ini, maka terobosan yang diambil cleh-
pembentuk Undang-Undang Jaminan Fidusia No. 42 Tahun 1999

berupaya memberikan kemudahan pelaksanaan apabila pihak

19
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. .. N ' . .. 17
pemberi fridusia cidera janjl.

4. Metode Penelitian.
a. Pendekatan Masalah

Penelitian ini tergolong schbagail penclitlian vuridis
rormatif{. Pendekatan yang dilakukan terhadap masalah vang
dikaji dilakukan secara statute approach. Pemilihan
terhadap pendekatan ini mengingat telaah terhadap
perrmasalahan penelitian ini bersumber pada materi
peraturan perundangan, teori-teori serta konsep-konsep
yvang berhubungan dengan masalah  hukum benda, hukum
jaminan, hukum perjanjian. Permasalahan yang timbul akan
dikaji dengan melalui pendekatan statute approach. Dengan
demikian permasalahan vyang ada akan dikupas melaluil
analisls peraturan perundang-undangan dengan didukung

hasil penelitian.

b. Sumber Bahan Hukum

Bahan hukum vang dikali Lerdiri dari bahan hukum
primer dan pbahan hukum sckunder. Bahan hukum primer berupa
peraturan perundang-undangan yang mengatur tentang bank

dan tentang  hukum jaminan. Adapun  bahar hukum  sekunder

Fifit Junita, Lec.Cit., h.252
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terdiri dari literatur-literatur dan jurnal hukum dan hal

lainnya yang berkaitan dengan permasalahan penelitian ini.

¢. Prosedur Pengumpulan dan Pengolahan Bahan Hukum
Bahan-bahan hukum vang dipercleh diinventarisasi,
kemudian terhadap bahan hukum, kemudian terhadap bahan
hukum vyang berkenaan dengan pokok masalah diidentifikasi
untuk digunakan sebagai bahan analisis. Bahan-bahan hukum
tersebut akan dianalisa secara sistematis sehingga
diperoleh gambaran vyang menyeluruh tentang penyaluran
kredit Dbank dengan menggunakan Jaminan fidusia Yang
dijalankan oleh pthak Bank. Berdasarkan hasil survey dan
analisa vyang ada axan ditarik beberapa kesimpulan dan
dilengkapl saran-saran vyang dipandang bermanfaat bkagl

pihak Bank.

5. Sistematika Penulisan.

Sigtematika penulisan tesis ini diawali dengan
“Pendahuluan™ sebagal Bab I, vang mengemukakan mengenal
latar belakang masalah dan rumusannya, tujuan dan manfaat
survey agar tullsan ini mengarah pada hal-hal vang
dimaksud, kajian pustaka sebagai kerangka dan landasan

tecrli dari penelitian ini, dan metode penelitian sebagai
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pertanggung Jjawaban 1lmiah penulisan, serta diakhiri
gdengan sistematika penulisan.

Selanjutnya Bab II akan membahas mengenal Dbendz
hergerak sebagai obyek fidusia dan pengawasannya dan
mengingat resike pengasingan benda c¢lek debitor sangat
tirggi karena ticdak mungkin bank akan membiarkan begitu
saja kenda jaminan vyang ada pada debitcer tanpa melakukan
per.gawasan. Bab ini terbagi dalam 3 {tiga) sub bab, sub
bab 1 (pertama) membahas tentang bagaimana karaxteristik
benda bergerax sebagal obyek Jaminan, pada sub bab 2
(kedua] dibahas mengenal bagaimara pendaftararn hak fidusia
terhadap cbyek benda Jaminan serta sub pao 3 (ketiga)
bagaimana 1intensitas pengawasan kredltor (pihak bhank)
terkadap obyvek fidusia.

Dalam Bab ITII akan membahas mengenai eksckusi benda
jaminan dalam praktek dan kendala pihak Kreditor dalamn
mengatasl masalah debitor yang melakukan wanprestasi.

Bab IV merupékan penutup vang berisikan  kesimpulan
dari pembahasar yang diurazixan dalam bak-bab sebclumnya
dan Dberisikan saran-saran dari permasalahan tersebut.
Dengan demikian Bab penutupr inl merupakan bagian akhir
dari perulisan tesls sekaliqus merupakan rangkuman jawzban

atas permasalahan yang diaagkat dalam tesis ini.
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BAB 1I

BENDA BERGERAK SEBAGAI OBYEK
FIDUSIA DAN PENGAWASANNYA
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BAB IT
BENDA BERGERAK SEBAGAI OBYEK

FIDUSIA DAN PENGAWASANNYA

Perkemb§ngan kebutuhan masyarakat, perkembangan ekcnomi
dan perkembangan perkreditan dalam masyarakat Indonesia
sekarang memerlukan Dbentuk-bentuk Jjaminan baru, disampirng
bentuk jaminan vyang diatur dalam undang-undang. Kebutuhan
xredit atas benda-benda bergerak semakin nemegang peranan
penting di beberapa negara wmodern, termasuk Indonesia.
Lembaga Jaminan demikian 4itu dikenal sejak =zaman Romawi
dengan nama “Fidusia”’ dan di Negeri Belanda diaxui cleh Hoge
Raad mula-mula dalam Arrestnya tanggal 25 Januari 1929,
Sedangkan di Indonesia berdasarkan Arrest EHoogerechtshof
tanggal 18 Agustus 1932 (BPM-Pedro Clyneet Arrest) lahi-lah
Yurisprudensi yang pertama mengenai lembaga Fidusia.

Lembaga jaminan Fidusia semakin lama makir populer pada
masyarakat. Mereka memsrlukan fasilitas kredit bagi
kepentingan usahanya, perdagangan maupun perluasar industri,
metalul lembaga Fidusia vang tumbuh dengan pesat di
Indonesia sebagalimana yang terjadi dalam praktek perbankan
dapat dirasakan manfaatnva bagi kedua belah pihak. Bagi
pihak debitor menguntungkan, karena melalui Fidusia

kebutuhannya akan kredit dapat tercapai, dengan masih tetap
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dapat menguasai bendé jaminan untuk pekerjaannya dan
kebutuhannya sehari-hari. Bagi kreditor ({pihak bank]) juga
menguntungkan karena benda Jjaminan wajib didaftarkan.
Kewajiban pendaftaran Jjaminan fidusia ke instansi vyang
berwenang n@rupakan salah satu perwujudan dari asas
publisitas vang sangat penting. Dengan pendaftaran ini,
diharapkan agar pihak debitor, terutama vang nakal, tidak
lagi mengibuli kreditor atau calon reditor dengan
memfidusiakan sekali lagi atau bahkan menjual barang obyek
Jaminan fidusia tanpa sepengetshuan kreditor asal. Tujuan
dari pendaftaran disini ialah untuk memberikan kepastian
hukum para pihak dan pihak ketiga. Melalui undang-undang,
maka diatur ciri-ciri yang sempurna dari jaminan fidusia ini
dan dengan pendaftarannya maka Jjaminan fidusia memperoleh
sifat sebagai hak kebendaan maka jaminan fidusia menyandang
asas-asas antara lain hak Jjaminarn mengikoti Dbendanya,
mempunyai kedudukan utama, benda Jjaminan tidak termasuk
dalam harta pailit jika debitor dinyatakan pailit.

Di dalam Jaminan fidusia, peranan itikad baik dari
debitor adalah sangatlah penting. Perjaniian jaminan fidusia
itu hanya dixetahui oleh dua pihak saja, yaitu pihak debitor
dan kreditor. Pilhak ketiga/masyarakat tidak wengetahuinva.
Debitor yang °- beritikat Jjahat dapat menyalahgunakan

wewenanhgnya terhadap obyek vyang sudah difidusiakan, yaitu
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mengadakan perbuatan hukum dengan pihak xetliga, dan pihak
xetiga  bersediz  melakukan  perbuaTtan hukuam ity karena
mrenganggap barang yang dikuasai oleh debitor tersebut adalah
milik debpiter. Untuk memberli hak ¥ebondaan kepada Jjaninan
izu  perlu dilakukan pendaftaran. Fendaflaran tersebul
dimaksudkan zgar mempuayal pengaruh terhacan pihalk ketiga,
karena dengan mengenal dan mengecahul daftar tersebut pihak
ke-iga harus lebih perhati-hatil da_am melakukan tLransaksl
atas benda Jjaminan fidusia, pihak ketiga tidak dapat lagi
mergaemukakan alasan Ketidaktanaannya ranakala Terjads
sengketa setelah dilakukan transaksl atas benda Jjaminan

fidusia.

1. Karakterisgtik Benda Bergerak Sebagai Jaminan,

Sedjalk Tahlrnya, Jaminan fidusis iri  =angat  kenztal
dergan rexavasa {(dalam arti positif). Sckab dalam siszen
huxum Belanda tempo dulu, oleh karenanya juga di Indonesia,

wntuk  Jaminarn  benda beorgeraxk hany dikenal gadal (pand;

m

scdangkan untuk barang tidaxz bergerak dikcnal @ deng

ol

r.
hiontek. Akan Tetapi, ada kepbuftuhan Zalam praktew orick
menjamin barang bergerak, tetapl +*anpa penyerahan bararg
sccara fisix. Urntux mnaksud tersebut tidak dapat dicura<an

lembaga gadal (yang mensyaratkan penyerahan benda) dan juga

tidak dapat dizunaxkarn hipotcek {vang hnanya diperuncukkan
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terhadap barang tidak  bergerak sajaj. Karena itu,
dicarikanlah jalan untuk dapat meniaminkan barang bergerak
tanpa penyerahan fisik barang tersebut. Akhirnya, muncuizah
suatu rekayasa untuk memenvhl kepentingan praktek seperti
itu, dengan jalan pemberian jaminan fidusia, vyang akhirnya
diterima dalam praktek dan diakui oleh vyurisprudensi, baik
di negeri Belanda maupun di Indonesia.

Rekayasa hukum tersebut dilakukxan lewat bentuk
globalnya yang disebut “Constitutum Posessorium" {(penyerahan
kepemilikan benda tanpa menyerahkan fisik benda sama
sekali). Bentuk rincian dari Constitutum Posessorium
tersebut dalam hal fidusia ini prinsipnya dilakukan melalui
proses tiga fase berikut :

FASE T : Fase Perjanjian Obligatoir
Dari segi hukum dan dokumentasi, maka proses
jaminan £fidusia diawali oleh adanva suatu
perjanjian obligatoir. Perjanjian tersebut
berupa perjanjian pinjam~uang dengan Jjaminan
ficusia dlantara pihak pemberi Fidusia

{(debitor) dengar. pihak penerima fidusia

(xreditor).
FASE II : Fase Perjanjian Kebendaan

Selanjutnya, diikuti oleh suatu perijanjian

kebendaan. Ferjanijian kebhendaan terseput
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Perjanjian Jaminan Fidusia ... Ludfie Jatmiko Setyo P. S.H.



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

merupa pernyerahan hak milik dari debitcer
kepada kreditor, dalam hal ini dilakukan
secara Constitutum Posessorium. Yakni
pernyerzhan hak milik tarpz menyerahkan Iisik
benda.
FASE III : Fase Perjanjian Pinjam Pakai
Datam fase ketiga 1ini dilakukan perjanjian
pirnjam pakal, dalam hal 1inil ©benda obyek
fidusia vang hak miliknya sudah berpindah

kepada pihak kreditor dipinjam-pakaikan kepada

pihak debitor, sehingga praktis berda
tersebut, setelah diikat dengan Jaminan
fidusia tetap sala dikua=zal oleh pihak
debitor. *°

Sebenarnya kenstruksi fidusia dengan tiga fase tersebut
acdalah konstruksi rekavasa sekedar untuk mencari jalan agar
dapat dijadikan Zaminan atas benda bergerak tanpa perlu
menyerahkan benda secara fisik kepada pihak bank (kreditor).
Jadi, vang dimaksudkan dari semula dari konstruksi ini
adalah Jjaminan cerhadap hutang, bukan dimaxksudkan scbagai
peralihan hak milik. Akarn tetapi, UUJT pada prinsipnya tetap

memberlakukan fidusia dengan konsep penyerahan hak milik,

¥ Munir Fuady, IYbid., h.6
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tidak semata-mata jaminan saja. Hal 1ini terlihat dari
pengakuan pembentuk undang-undang lewat penjelasan resmi
pasal 17 UUJF, yang menyatakan bahwa fidusia ulang oleh
pemberi fidusia, baik debitor maupun penjamin pihak ketiga
tidak dimungkinkan atas benda yvang menjadi obyek jaminan
fidusia karena hak kepemilikan atas benda tersebut telah
beralih kepada penerima fidusia. Sebagaimana diketahui bahwa
dasar dari fidusia adalah suatu perjanjian, yakni perjanjian
fidusia. Perikatan vyang menimbulkan fidusia mempunyal
karakteristik sebagai berikut :

é]Antara pemberi fidusia dengan penerima fidusia terdapat
suatu hubungan perikatan, yang menerbitkan hak bagi
kreditor untuk meminta penyerahan barang jaminan dari
debitor (secara Constitutum Posessorium).

b) Perikatan tersebut adalah perikatan untuk memberikan
sesuatu, karena debitor menyerahkan suatu Dbarang
{(secara Constitutum Posessorium).

c) Perikatan fidusia tergolong ke dalam perikatan dengan
syarat batal, karena jika hutangnya dilunasi, maka hak
jaminannya secara fidusia menjadi hapus.

d) Perikatan fidusia tergolong perikatan vyang bersumber

dari suatu perjanjian, yakni perjanjian fidusia.
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e) Perjanjian fidusia merupakan perjanjian yang tidak
disebut dalam BW. Karena itu, 2exjanjian 1inl
tergolong xe dalam perjanjian tidak bernama .

Hak jaminan (kebendaan) atas benda bergerak dapat

dibedakan dalam 2 ‘fdua) Jenis, vaitua gadai dan fidusia.

Xhususnya hak Jjaminan fidusia terjadl dalam proses sebaga:

berikut

aj Janji untuk menyerahkan benda bergerak sebagai
Jaminan fidusia yang dicantumkan di cdalam
perjanjian pinjam uang.

b Perjanjian pemberian Jjaminan fidusia, di dalam
undang-undang fidusia dituangkan dalam akta notaris
{akta jaminan fidusia), pasal 5 ayat 2 UUJE.

¢) Pendaftaran jaminan fidusia pada Kantor Pendaftaran

Fidusia (pasal 11 UUJF).*"

Menurut xetentuan yang terdapat dalam pasal 1 butir 2
dan butir 4 jo pasal 3 UUF bahwa yang dapat menjadi obyek
jJaminan fidusia adalah benda bergerak yang berwnjud atau
tidak berwujud yang terdaftar atau yang tidex terdaftar yang
tidak termasuk dalam UU Hak Tanggungan dan Hipctek.

Pembedaan benda berwujud ataupun tidak berwujud karena

'* ey Hoey Tiong, Fidusia G&Sebagai Jaminanm Unsur-unsur Perikatan,
Ghalia Indonesia. Jakarta, 19%83., h.32

20 . - . . .
Mariam Darus Badruizaman “Mengatyr Jaminan Fidusia Dengan Undang-Undang Dan
Penerapan Sistem Pendafraran™ Jurnal Hukum Bisnis, Volume. 9/1%399%, h.64d
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memang kebendaan itu dapat dilihat secara fisik kebendaannya
sedangkan kebendaan tidak berwujud karena tidak memiliki
bentuk fisik yang dapat dilihat yang biasanya meliputi hak
atas suatu kebendaan berwujud. Dan benda terdaftar adalah
penda yang tercatat dalam register umum.

Yang termasuk kebendaan bergerak menurut BW adalah :

a) Benda-benda yang karena sifatnya dapat dipindah atau
dipindahkan (pasal 509);

b} Kapal-kapal dan perahu serta tongkang-tongkang
selain darl vyang termasuk dalam kebendaan tidak
bergerak (pasal 510);

c) Hak-hak vyang terbit atas pemakaian dan penggunaan
serta penuntutan kembali atas kebendaan bergerak
(pasal 511 angka 1,2,3):

d} Sero-sero atau sahamnm atau andil-andil yang
diterbitkan oleh perusahaan (pasal 511 angka 4}.

Dengan lahirnya UUF tentang jaminan fidusia mengalami
perluasaan atas obyek Jaminan fidusia vang tidak terbatas
pada benda bergerak berwujud saja tetapi dapat Jjuga benda
bergerak vang tidak berwujud seperti saham-saham. Hal
tersebut akan memenuhi kebutuhan masyaraxat akan modal dan
dapat memperlancar percolehan kredit karena obyek vyang
dijaminkan lebih luas yang memberi kemungkinan kemudahan

dalam memperclel: kredit dengan barang vyang dimiliknya.
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Dimana diketahui bahwa dengan lembaga Jjaminan fidusia,
pemberi fidusia (pihak debitor} tetap menguasal benda yang
dijaminkan untuk menjalankan usahanya vang dibiayai dari
kredit dengan menggunakan Jjaminan fidusia.

Obvek Jaminan fidusia sebagaimana ditegaskan dalam
pasal 1 butir 2 dan 4 dihubungkan dengan pasal 3 UUF
mempunyal pengertian yang lebibh luas vang dimaksud dengan
bergerak sebagai obyek jaminan adalah benda bergerak
berwujud maupun vyang Gtidak berwujud dan terdaftar maupun
tidak terdaftar. Klasifikasi Benda bergerak yang berwujud
dan terdaftar menurut pihak bank yang dapat dJdifidusiakan
ada.ah seperti: kendaraan roda dua dan roda empat {(termasuk
rruk), mesin pabrik yang diperuntukkan dengan keperluan
tersabut, forkalift (mesin pengangkut barang) dan kesemuanva
benda tersebut harus mempunyal surat-surat kelengkapan atau
faktur/invoice sebagai bukti kepemilikan. Dan yang termasuk
benda bergerak yang tidak berwujud yaitu seperti : deposito,
emas, saham-saham atau sero.?!

Benda bergerak sebagal obyek Jjaminan fidusia adalah
Denda yang mudah dipindahkan dan berubah nilainya tentu sala
dengan dijaminkan menggunakan lembaga Jjaminan fidusia

memberikan kekhawatiran bagi penerima fidusia karena tidak

“ Hasil Wawancara tanggal 16 April 2003, Bagian Kredit Bank BNI
Cabang Unair
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adanya dinbezitstelling atas obyek vyang dijaminkan. Oleh
karena itu ada ketentuan yang mewajibkan pendaftaran jaminan
fidusia sebagai terobosan vyang penting mengingat obyek
jaminan adalah benda bergerak yang tidak terdaftar sehingga
sulit mengetahui pemilikmya. Hal ini akan memberikan makna °
yang penting apabila dikaitkan dengan pasal 1977 BW yang
menyatakan bahwa barang siapa yang menguasal benda bergerak
maka 1ia dianggap sebagal pemiliknya (bezit geldt als
volkomen titel). Bezit geldt als volkomen titel yang menurut
Legitimatie-theori dikemukakan Scholten, bezit itu bukan/
tidak sama dengan hak milik. Hanya saja barang siapa yang
secara Jjujur membezit benda bergerak dia adalah aman. Jadi
kebendaan bezit itu fungsinya mengesahkan si bezitter dari
benda itu sebagai eigenaar (sebagal orang yang mempunyai-hak

penuh) .%

Selain itu, agar sahnya peralihan hak dalam
konstruksi hukum tentang fidusia 1ini, haruslah memenuhi
syarat-syarat sebagail sebagai berikut

a) Terdapat perjanjian yang bersifat zakelijk

b} Adanya titel untuk suatu peralihan hak.

¢) Adanya kewenangan untuk menguasai benda dari orang

yang menyerahkani benda.

2 Sri Soedewi Masjchoen Sofwan, Hukum Benda, Cetakan Keempat,

Liberty, Yogyakarta, 1981 ({(selanjutnya disingkat Sri Scedewi Masjchoen
Sofwan II}), h.40
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I Cara

4})

dy Cara tertentu untuk penyerahan, vyakni deng
constitutum posesorium bagli benda Dbergerak vyang

berwujud. **

Berdasarkan asas kebebasan berkontrak, yvang
disimoulkan Qari ketentuan pasal 1320 Jjo pasal 1338 ayvaur (1)
BW, bahwa pada asasnya orang bebas menciprakan titel
untuk peralihan hakx milik dan berdasarkan asas kebebasan
berkontrak para pihak bebas untuk menyepakati perjanjian apa
saja, yang menimbualkan kewajiban untuk penyerahan benda
obyek perjanjian yang bersangkutan, termasuk perjanjian
renjaminan dengan penverahan hak milik secara kepercavyaan.
Dalam hal ini obyek jaminan fidusia adalah benda bergerak
dan daiam Jaminan fidusia tetap menguasail benda bergerax
vang menjadl obyek jaminan fidusia. Dalam perjaniian Eidusia
pemberi fidusia menyerahkan hak miliknya di dalam
kepercavyaan yang dikenal dengan bentuk penyerahan
constitutum possesorium. Faktor kepercayaan debitor kepada
kreditor, bahwa penyeranannya hanya dimaksudkan sebagal
jaminan saja, kepercayaan bahwa hak miliknya akan kemball
setelah  hutangnya-hutangnya dilunasi.” [al hal  ini

kesimpulan vang dapat diambil dari perijariian kredit dengan

#* Munir Fuady, Jamipan Fidusia, Citra Aditya 3Z3akti, Bandung, 200G,
h.

[

J.Satric, Hak Jaminan, Hak-hak Jaminan Kebendazan, Cet.I, Citra
Aditya Bakti., Bandung, 1991, h.13
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jaminan fidusia yang diberikan kreditor kepada pihak debitor

adalah sehubungan dengan diakuinya penyerahan hak milik
dengan penyerahan secara constitutum ‘posseséorium, maka
disini secara tidak langsung diakui, bahwa hak miliﬁ atas
benda bergerak yang dijam%n dengan fidusia selama penjaminan
menjadi terbagi 2 (dua), yaitu "hak milik ekonomisnya" tepap
ada pemberi fidusia karena dalam hal 1ini pemberi fidusia
(dalam hal ini pihak debitor) masih bisa menggunakan sebagai
kegiatan wusaha, sedang “hak milik yuridisnya™ ada pada
kreditor penerima fidusia. Jadi, kalau dikatakan debitor
(pemberi fidusia) masih menjadi pemilik benda jaminan, maka
vang ada paling-paling tinggal hak ekenomisnya saja,
meskipun secara teoritis ada kemungkinan-kemungkinan
kerugian dan resixo tidak menguntungkan bagi pihak kreditgr
{(bank) . Bahwa penyerahan hak miiik secara kepercayaén
sebagai suatu penjaminan, diakui sebagai salah satu
peristiwa perdata yang sah untuk memindahkan hak milik. Dan
alasan vyang utama lagi ialah karena penjaminan dengan
fidusia yang terltuju terhadap benda bergerak, si debifor
tetap berhak menguasai bendanya untuk dapat dipakai sebagai
kegiatan usaha sehari-hari dan tujuannya memperoleh kredit

tercapai. Sifat jaminan fidusia berdasarkan Undang-Undang
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Fidusia dapat disimpulkan dari beberapa pasal

Tesis

d.

Jaminan Fidusia ini mempunval sifat accessoir karena
melekat pada perijanjlian pokok, vaitu perjanijian
hutang-piutang (pasal 1 butir 2 jo. Pasal 4 Undang-
Undang Fidusia) ;

Penerima fidusia mempunyai hak preferent {(droit de
preference), vaitu hak penerima fidusia untuk
mengambil pelunasan piutangnya atas hasil eksekusi
benda vyang menjadi obyek Jjaminan fidusia (pasal 1
butir 2 jo pasal 27 Undang-Undang Fidusia);

Jaminan fudusia merupakan Jjaminan kebendaan, sehingga
jaminan fidusia mempunyal droit de suite, yaitu
jaminan fidusia tetap mengikuti benda vyang menjadi
obyek jaminan fidusia dalam tangan siapapun benda
tersebut berada, kecuali pergalihan atas Lenda
persedian yang menjadi obyek Jjaminan fidusia (pasal
20 Undang-Undang Fidusia)

Penerima fidusia mempunyai hak melakukan parate
eksekusi artinya penerima fidusia mempunyai hak untuk

menjual benda yang menjadi obyek Jjaminan atas
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kekiiasaannya sendiri (pasal ) Undang-Undang

Fidusia).?®
2. Pendaftaran Hak Fidusia.

Jaminan fidusia berdasarkan Undang-Urndarg Fidusia ilahir
pada saat di dafrarkan dan dicatat di kanltor pendaftaran

fidusia pada Duku daft

W)

v fidusia. Perluryaz pendafraran
terseput untuk memenuhl  asas publisitas dari Jjaminan
tersepbut. Hal 1irl mwerupakan suzata hal vang hbharu, dimana
dapat melindungi kepentingan krediter terhadap debitor vang
beritikad tidak baik selain itu Juaga agar dapat diketahuil
oleh pihak ketiga sehlingga dapat mengikabt pihak ketiga. Asas
publisitas MELLDEKEDR suatu hal Yang penting da lam
perkempargan  Jaminan hutzrng  dimana dewasa  ini. Karena
semakin terpublikasinya Jjaminan uatang, axan semakin halk,
karena akarn menjadi leblh bailk terhadap “aminan-larminan
nutang yang fisik obyek Jjaminannya tidak diserahkarn kepada
kredicor, seperti Jaminan ficusia. Selain itu untuk mencegah

terjacinya fiduasia sekalili lagl untux obyek yvang sama atau

Ari Purwadi “Perliindungan Hukum Para Fihak Dalam Pongikatan Jamina
Fidusia”, Yuridika, ¥Volume 17, No.3, Fakualtas Huxum Una-r, Surabava
20C2, h.247-248
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debitor menjual obyek fidusia kepada pilhak lain tanpa
sepengetahuan pihak kreditor. Kepacda pihak penerima fidusia
diberikan sertifikat fidusia yang merupaxan salinan sesual
dengan aslinya dari buku daftar fidusia sebagai bukli
memiliki hak  fidusia. Permohonan pendaftaran fidusia
disampaikan kepada Kantor Wilayah Departemen Kehakiman c<can
Hak  Asasi Manusia Provinsi JalLim. Mengingat maksud
dibentuknya'undang—undang jaminan fidusia untuk memberikan
jaminan kepastian nukum bagi para pihak vyang berkepentingan
‘dalam hal ini para pihak tersebut adalah kreditor, debitor
maupun pihak ketiga) maka masalah pendaftaran hak Jjaminan
ridak dapat dilepaskan dengan asas spesialitas dan
publisitas vyang selama 1ini meniiwai pendaftaran, Dbpaik
pendaftaran terhadap benda maupun pendaftaran terhadap hak
jaminan. Pencatatan atau pencantuman secara rinci identitas
sitbyek dan cbyek renda Jjaminan di dalam akta Jjaminan
fidusia, sebagaimana telah disyaratkan oleh pasal 6 undang-
undang Jaminan fidusia merupakan penjabaran dari asas
spesialitas. Ketentuan tersebut oleh pasal 11 diwajibkan
untuk dilakukan'pendaftaran di Kantor Pendaftaran Fidusia
dengan kewajiban memuat data-data yang lengkap sebagai vang
disyaratkan pasal 13, merupakan penjabaran dari asas

publisitas.
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Memperhatikan asas spesialitas dan publisitas untuk
dijadikan sebagai konsep atas dasar pikiran perlunyz
pendaftaran hak Jjaminan fidusia diatur, dimaksudkan agar
khayalak wumum (pihak ketiga) vang mempunyal kepentingan
dapat mengetghui data-data tersebut, mengetahul keadaan dan
subyek serta obyek dari benda Saminan yang Dbersangkatan,
terutama adanya beban-beban vyang melekat pada Dbenda
tertentu. Dijadikannya asas-asas tersebut diatas sebaga:l
dasar pemikiran perlunya pendaftaran hak jaminan <fidusia,
berakibat pula terpenuhinya syarat tentang pengumuman
{openbaarheid; vyang melekat terhadap hak-hak vyang bersifat
kebendaan. Munir Fuady mengatakan bahwa terpenuhinya unsur
publisitas adalah salah satu ciri Jjaminan hutang yang
modern, maksudnya semakin terpublikasi jaminan hutang, maka
semakin baik, sehingga kreditor atau khayalak ramai dapat
mengetahul atau punya akses untuk mengetahul informasi
tentang Jjaminan hutang terseput.?® Sisi lain sebagai
konsep/dasar pemikiran perlunya diadakan pendaftaran adalah
dimaksudkan agar dapal mempunyai akipat hukum terhadap
pihak ketiga. Dengan pendaftaran, pihak ketiga dianggap tahu
tentang hal-ral apa vang melekat pada benda yanag

bersangkutan dan dalam hal pihak ketiga lalai memperhatikan

7% Munir Fuady, Op.cit., h.30
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adanya register,_maka ia harus memikul resiko sebagail akibat
kelalaainnva. Dengan pendaftaran berakibat memiliki
kekuatan mengikat terhadap rpihak ketiga, dengan
konsekuensinya wajib menghormati hak kebendaan yang bersang
kutan. Selain itu diharapkan pula dapat terpenuhinvya
unsur transparansi dan kepastian hukum. Perlunya hak jaminan
fidusia didaftarkan tidak terlepas pula dengan adanya dasar
pemikiran bahwa perjanjian Jaminan fidusia yang merupakan
perjanjian yang menyertal pemberian fasilitas kredit perban

kan, akan melahirkan hak kebendaan kepada kreditor, yaitu
dapat ditegakkan terhadap siapapun (sifat mutlak); droit de
suite; preferensi dan prioritas. Konsekuensi dari hak
kebendaan, maka masalah pendaftaran merupakan suatu
kewajiban.?

Pendaftaran suatu benda merupakan suaty registrasi
benda tertentu, di dalam register mana dicatat dengan teliti
ciri-ciri benda dan pemilik benda vang bersangkutan. Benda
vang telah didaftarkan disebut benda-benda terdaftar atau
benda atas nama. Orang yang namanvya terdaftar dalam buku
pendaftaran adalah pemilik dari benda vang bersangkutan.

Jadl, dengan pendaftaran itu, maka hak dari pemilik benda

“’ Kayun Widiharsono ” Pendaftaran Hak Jaminan Fidusia Menurut UU No.
42/1988 Tentang Jaminan Fidusia”, Tesis Fakultas Hukum Universitas
Airlangga, 2002, h,31

39
Tesis Perjanjian Jaminan Fidusia ... Ludfie Jatmiko Setyo P. S.H.



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

reniad: terdafoar. Kepaca pemilik Derca terdaftar
dike_varxan buktl kepemilikan. Untuk pertara kzlinya dalam
sejarah huxum di Ircoresia, adanya kewasizan LLTUK
mendafrtarkan fidusia ke Instansl vang berwenarny. Kewa)iban

tersebut bersurber <ari pasal 11 dari Undang-Undang Fidusia,

A3}
]

pendaitaran fidusia dilakukan pada kantor Perndafraran
Fidusia cditemrpat keaudukan pinhak pemberi Fidesia.

Perdaftaran tfidusia dilakakan terhadap hkal-hal

9]
1
o
AR
Y]
o

cerikut
z; Benda obkyek Zaminan fidusia vyang berada di@ dalam

negerl (pasa: LI ayat 1)

b; Benda obyex Zaminan Tidusia vang berada dl dalam luar
negeri {(paszl 1. ayar 2|
¢} Terhadap perubahan isi sertifikat Jjaminan ftidusiaza

(pasal 16 avat 1. Perubahan ini cidak  perlu
dilakuxan dengan akta rotaris tetapi perlu
diberitahukan kepada para pihak.%®

Data vyanrg diperolieh dari Kantor Karwil Kehakiman
tentang Pendaffaran Fidusia menunju<«zan adanya kenaikan

.24

a, Tanhan 2301 (periode Meil - Desemrber)

—
oh
[oh
L

Munir Fuady, Ibid.,
Data dipercleh melalui bagian Pendaftaran Fidusia di Kentor Kanwil
Henakimsen Dan Hak Asasl Marusia Propinsi Jatim
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b. Tahun 2002 (periode Januari - Desember } . 72484
¢. Tahun 2003 (periode Januari - Maret) : 8917
d. Untuk Tahun 2000 pendaftaran masih di Jakarta
Pendaftaran bagi Undang-Undang Fidusia adalah momentum
vang sangat tinggl nllalinya dari lembaga jaminan fidusila,
karena 1lahirnya hak agunan adalah pada saat pendaftaran
diterima di Kantor Pendaftaran Fidusia. Benda yang dibebani
fidusia waiib didaftarkan (pasal 11 ayat 1} di Kantor
Pendaftaran Fidusia (pasal 12 ayat 1), klausula vang menga
tur tentang pendaftaran menugaskan kepada penerima fidusia
atau wakilnya vang berkewajiban melakukan kegiatan
pendaftaran (pasal 13 ayat 1) dengan melampirkan pernyataan
pendaftaran dengan mengisi data sebagimana yvang diatur dalam
pasal 13 avat 2. Kantor Pendaftaran Fidusia menyediakan Buku
Daftar Fidusia (BDF}. Pasal 12 ayat 2, EKPE dibawah
Departemen Hukum dan Perundang-Undangan dahulu Departemen
Kehakiman (pasal 12 ayal 3} sedang pembentukan Kantor
rendaftaran Fidusia di daerah akan dibentuk dengan Keppres
{(pasal 12 ayal 4). Kantor Peandafiaran Fidusia menerbitkan
Sertifikat Jaminan Fidusia vyang diterbitkan pada tanggal
yang sama dengan tanggal diterimanya permohonan, vang
merupakan salinan  dari Buku Daftar Fidusia, tancgal
pendaftaran pada Buku Daftar Fidusia sama dengan tanggal

vendaftaran pada Kantor Pendaftaran *idusia.

a1

Perjanjian Jaminan Fidusia ... Ludfie Jatmiko Setyo P. S.H.



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

Pada pendaftaran ikatan jaminan, semua data-data baik
menaenal ikatan jaminannya maupun mengehnai bendanya, dicatat
dengan teliti. Hal ini nampak dalam pasal 13 ayat 2 UUF.
Kesemuanya dilakukan demi kepastian hukum. Dari peudaftaran
ikatan Jjaminan, kita tahu siapa para pilhaknya, perikatan
pokok vyang mana yang dijamin, besarnya hutang, besarnya
beban jaminan, klawsula-klausulanya; kesemuanya disebutkan
dengan rinci. Demikian pula benda atas mana diletakkan
tercatat dengan teliti, karena bendanya merupakan benda
terdaftar.

Dengan demikian

a. Dengan pendaftaran benda, pemilik mempunyal bukti
kepemilikan yang relatif pasti;

b. Dengan pendaftaran ikatan jaminan, kreditor punya
bukti hak jaminan vyang relatif pasti;

c. Dengan pendaftaran benda, pihak ketiga tidak bisa lagi
mengatakan, bahwa 1a tidak tahu siapa pemilik benda,
sedang;

d. Dengan pendaftaran ikatan jaminan, pihak ketiga tidak
bisa ltagi mengemukakan bahwa 1z tidak tahu bahwa benda
tertentu, milik orang tertentu, sedang memikul bebkan
untuk kregitor.

Dengan pendaftaran ikatan Jaminan, dan dengan diakuinya

hak kreditor venerima fiduslia sebagai hak kebendaan {pasal
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20 UUR} vary itz simpuikan dari diberikarnya sifat dreoit
de suite, mwaka pihak keliga tidak bisa lagi mengabaikan hak
kreditor, dengan mengemuakakan, bahwa ia itixadnya baik.
Terhadap hak vang sudah zterdaftar, orang tidak bisa lagZl
rengemrukakan itikad baik untak mengingkari hak kreditoer yang
terdafizr, scbhbap pada dasarnya berlzxu prinsioc, baranc
siapa lalai untuk me  that daftar, harus memixgul resiko
sendiri. J. Satric beorpendapat adanva  kebcratan vang
dikhawatirkan para debilor teatang pendaitaran ilkatan
Jjaminan fidusia. Dengarn adanya SYATAT pub’izasi

dikhawatirkan adanva beban administrasi yang berlebihan.

Keboeralan  perikul  yanc lebihr serlus Lerhadan syarac
pendaf_aran iatah vang bersifarz psikocicgis. Ya'liu

kekhawatirarn bahwa dengan adanya syarat publikasi «redit
tersebut, bagl debltor tidak akan menarlk untiux nelakuxan
pinjaman, vang berartl suatu hambatan terhadap pertumbularn
exonomi  dan  kcehidugan perusahaan. Kiranya ftidak prakzis,
panwa Lntux kredit-kredit yang xecil-kecil, vang Jdijammin
dengan fidusita, untuk mendaftarkan ikatan Jaminan. Karsna
sampai sekarang, keberadasn kantecr  pencalZtaran masih
Lerbatas dixota-kota besar sajs. Pelaksanazr pendaftaran
baru  memadzi, katauw Zuamlah kredit dan benda Jaminan

mempunyal nilai vang beszr. Uengan demikian, paling tidak

1

untuk zement

r

: n? lembaga perdaftaran, yang cdisealiakan

sl

]
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oleh UUF, hanya bermanfaat bagi kredit-kredit beszar can
benda jaminan terdaftar yang mempunyai niial besar saja.30

Merupakan keglatan terpenting dalam pemrbebanan jaminan
fidusia adalah dilakukannya penandatanganan akta Jamlinan
fidusia. Sesual dengan Pasal 5 UUF mengharuskan penﬁangan
akta penjaminan fidusia dalam suatu akta otentik dan dalam
bahasa Indonesia. Alasan mengapa JJ Tidusia menetapkan
bentuk khusus (akta notaris) bagi perjanjian jaminan fjduéia
adalah bahwa sebagaimana diatur dalam pasal 1870 BW, akta
notaris karena merupakan akta otentik memiliki kekuatan
pembuktian sempurna tentang apa vang dimeat di dalamnya di
artara para pihaek beserta ahli warisnya atau para pengganti
haxnya. Mengingat bahwa objek Jaminan fidusia adalah benda
vergerak terdaftar, maka sewajarnya bahwa bentuk akta
otentiklah vyang dianggap paling dapat menijamin kepastian
P ukum berkenaan dengan obyek Jaminan fidusia. Beberapa hal
poxock vang harus dimuat dalam akta jaminan fidusia adalah
sebagal berikut :

a. Identitas pihak pemberi dan penerima fidusia;

b. Data perjanjian pokok vang dijamin fidusia;

** J.Satriq ”Pendaftaran Fidusia”, Media Notariat, Juli-September
2002, h.23
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c. VUralan mengenal benda yang mernjadi obyek jaminan
fidusia:;
d. Nilai penjaminan; dan
e. Nilai benda yang menjadi obyek Jjaminan fidusia.
Dalam akta jaminan fidusia selain dicantumkan hari darn
Tanggal, juga dicantumkan mengenal waktu (jam) pembuatan
akta, yang berguna bpuat mengantisipasi adanya fidusia ulang
atau akta pararel. Walaupun sebenarnyz dilarang dilakukan
pembuatan fidusia ulang. Dimaksudkan dengan pencantuman Jjam
tersebut jika terdapat dan ternyata pererima fidusia leblh
dari satu maka dalam hal pendaftaran dilakukan pendaftaran
dilakukan bersamsan Jamnya maka aksa vyang lebih dahulu
mendapatkan prioritas terlebih dahulu. Yang dimaksud dengan
identitas tersebut diatas adalah meliputi nama lengkap,
agama, tempat tinggal, atau tempat kedudukan, tempat dan
tanggal lahir, jenis kelamin. Mengenal data perjanjian pokokx
dicantumkan mengenal macam perjanjian dan utang vyang
dijaminkan dengan fidusia. Sedangkan mengenai benda vang
dijadikan cbyek Jaminan fidusia dilakukan dengan
mengidentifikasikan benda dan bukti kepemilikan, termasuk

surat-surat bukti atau atas alas haknya.?-

** J. Satrio, ZIbid.
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Pendaftaran dilakukan dengan mengajukan suatu
permohonan kepada Kantor Pendaftaran Fidusia dengan disertaf
surat pernyataan pendaftaran Jjaminar fidusia. Permohonan
dilakukan oleh penerima fidusia. Dalam hal ini, karena yang
disampalkan adalah pernyataan pendaftaran, maka Kantor pen
taran Fidusia tidak bersifat konstitutif dalam arti bahwa Ia
tidak melakukan penilaian atas kebenaran atau
menyatakan/menjamin kebenaran dari data dalam pernyataan
pendaftaran. Akan +tetapl, Kantor Pernvyataan Pendaftaran
hanya berfungsi sebagal instansi yang melakukan “pengecekan
administrasi” saja. Dalam pernyataan pendaftaran fidusia

dimuat hal-hal sebagal berikut :

a. Identitas pihak pemberi fidusia,.

b. Identitas pihak penerima fidusia.

C. Tanggal dan nomor akta jaminan fidusia

d. Nama. danrn tempat kedudukan notaris yang membuat

akta jaminan fidusia.
e. Data perjanjian pokok ({perjanjian hutang) vang

dijamin dengan fidusia.

£. Uraian mengenail benda yang menjadl obyek jaminan
fidusia.
g. Nilai penjaminan, dan
h. Nilai benda yang menjadl obyek jaminan fidusia.
46
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FPermchonzan perdaftaran tersebut dizjukan secara
tertualis dalam bahasa Indonesia dan dilengxkapi :
a. Salinan akta rnotaris tentang pembebanan jaminan
fidusia;
b. Surat kuasa atau pendelegasian wewenang untuk
melakukan pendaftaran jaminan ficusia;
c. Bukti pembayaran biaya pendaftaran Jaminan
fidusia.

Setelah berkas permohonan diterima oleh pejabat di

Kan+<or Pendaftaran ~idusia, seianjutnya dilakukan
pemeriksaan cerhadap kelengkapan persyaratan permchcnan
pendaftaran  jaminan ficdusia. Apabila telah dipenuhi

persyaratan, selarnjutrnya pejabat tersebut mencatat Jaminan
fidusia dalam Buku oDaftar Fidusia dengan tTanggal vyang sama
pada saat diterimanya permchonan pendaftaran. Setelah
diadakan pemeriksaan ternyata tidak lengkap, maka pejakbat
narus langsung mengembaiikan berkxas kepada pemohon untuk
segera dilengkapi. Zarngkah selanjutnya adalah Kantor
Pendaftaran Fidusiz menerbitkan sertifikat jaminan fidusia
dan menyerahkannya kepada pemohon, vang dilakukan pada
tanggal vyang sama dengan tanggal pencatatan permchonan
pendaftaran hak Jaminan fidusia. Apabila sertifikat Jaminan
fidusia perlu cdiadakan perubahan, maka prosedurnya sama

dengan pada sazat pendaftaran hak Jaminan fidusia, namun
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permohonan pendaftaran perubahan tersebut harus dilampiri

sertifikat jaminar fidusia dan pernyataan perubahan.

3. Intensitas Pengawasan Kreditor Terhadap Obyek Fidusia,
Sekarang mengenai soal pengawasan dari kreditcr
terhadap baranj Jaminan vang dikuasal oleh debitor secara
teoritis hal i1tu sulit dilakukan apalagl kalau debitornya
ada bCeberapa seperti halnya pada bank, akan tetapl dalam
praktek ternyata tidak sesulit apa vang dibayangkan, Kkarena
tidax mungkin bank akan mengawasi obyex Jjaminan satu
persatu. Menurut Rizal Siregar pada dasarnya pelaksanaan
pengawasan itu dapat dikatakan mudah karena pihak bank
mengharuskan debitor mernutup dengan perjanjian asuransi dan
asuransi tersebut bilasanya ditunjuk oleh pihak bank karena
dengan asuransi tersebut pihak bank tidak perlu khawatir
ventang obyek Jaminan benda bergerak vyang berada pada

kekuasaan debitor.3

Seianjutnya untux pvengamanan dirinva,
<reditor memperjanjikan kuasa dari debitor untuk
melaksanakan penutupan pertanggungan yang seharusnva
dilaxukan <o©leh pemberi Jaminan (pihak debitor) sendiri.

Banwa selama penjaminan berjalan, benda yang diasuransikan

acdalah “"milik” kreditor penerima fidusia dan karenanya vang

** Hasil wawancara tanggal 17 April 2003, bagiarn kredit Bank BNI
Cabang Unair. M’ﬂ
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berhzk atas ganti rugi adalah kreditor penerima fidusia
(pihak bank). Dasar dari pada Janji asuransi adalah
ketentuan pasal 287 Kitab Undang-Undang Hukum Dagang, vyang

intinya adalah bahwa antar pemberi dan penerima jaminan bisa
diperjanjikan, bahwa kalau atas benda Jaminan vang
diasuransikan terjadi kerugian yang terliput {covered) oleh
asuransi yang bersangkutan, maka uang penggantian asuransi
akan “menggantikan” Jaminan. Dalam praktek perbankan tujuan
dicantumkannya Banker’s Clause Jjustru untuk mengamankan
kredit yang- diberikan pada pihak bank. Berpegang pada
Banker’s Clause adalah jauh lebih kuat dan aman bagi bank
dari berpegang kepada pemberian kuasa oleh nasabah untuk

*  Asuransi

menagih dan menerima pembayaran ganti rugi.?
memberikan rasa aman pada pihak debitor, karena vang
bersangkutan tidak merasa bimbang dalam menjalankan usahanya
maupun penanaman modalnya.

Untuk intensitas pengawasan benda jaminan oleh debitor,
pemberi fidusia ({da.am hal ini pihak debitor] berkewajiban
nmemelihara atas obyek Jjaminan fidusia karena penguasaan

secara fisik berads pada pemberl fidusia vang memakainya

serta sepenuhnya memperoleh keuntungan atau manfaat dari

o]

Sutan Remy Sjahdeini, Kebebasan Berkontrak Dan Perlindungan Yang
Seimbang Bagi Para Pihak Dalam Perjanjian Kredit Bank Di Indonesia,
Institut Bankir Indcnesia, Jakarta, 1993, h.292
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penggunaan yang menjadi obyelk JjamiInann Iidusia tersebut.
Jaci, resiko vVang timouli atas benda tersebut VARG
berhubungan dengan pemakaian benda Lelah ditentukan dengarn
andang-undang jaminan fFidusia sebagal tangguang jawab pember]
fidusia untuk memeliharanya agar =Ictap senula pada saat

diperianjikan.
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BAB IIX
EKSEKUSI OBYEK FIDUSIA AKIBAT

DEBITOR WANPRESTASI

Sebagaimana juga dalam hal Hak Tanggungan sebagalmana
diatur dalam Undang-Undang No.4 Tahun 1996 tentang Hak
Tanggungan Sertifikat Jaminan Fidusia mempunyal kKekuatan
eksekutorial yang sama dengan putusan pengadilan yang telah
memperoleh kekuatan hukum tetap. Berdasarkan titel
eksekutorial tersebut penerima fidusia dapat langsung
melaksanakan eksekusi melalui pelelangan umum atas obyek
jaminan fidusia tanpa melalul pengadilan.

Di samping exsekusl terhadap bendz yang menjadi cbyek
Jaminan fidusiz berdasarkan titel eksekutorial, UU Fidusia
memiberi  kemudzhar dalam pelaksanaar eksekusi melaliui
lembaga parate eksekusi. Yang perlu diperhatikan dalam hal
parate eksekusi adalanl bahwa penjualan benda yang menjadi
obyvek jaminan fidusia harus melalui pelelangan umum, karena
dengan carva 1ini diharapkan dapat diperoleh harga vang
paling tinggi untuk obyek jaminan fidusia. Namun demikian
dalam hal penitaian melalul pelelangan umum diperkirakar
tidak akan menghasilkan harga tertinggi vang menguntungkan
baik pemberi maupun penerima fidusiz, maka dimungkinkan

penjualan dibawah tangan asa-kan hal tersebut
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disepakati oleh pemberi dan penerima ficusia dan syarat
jangka waktu pelaksanaan penjualab tersebut terpenuht.
Dibukanya kemunékinan cara penjtcalar di bawah tangan
dimaksud adalah untuk mempermudah penjualan obyek Jaminan

fidusia dengan harga penjualan tertinggi.?

1. Pengasingan Cbyek Fidusia Oleh Debitor.

Dalam rangka mengefektifkan pranata hukum Jaminan
vang mampu memenuhl kebutuhan masyarakat dalam menopang
kemajuan pembangunar maka UUF merupakan Sawaban untuk
mengantisipasi perkembangan perekonomian yang dirasakan
masih tertinggal. Pembuat undang-undang telah mengantisipasi
untuk menjatuhkan hukumar pidana bagli debitcr yang sengaja
mer.galihkan, mengasingkan obyek fidusia. Xetentuan pidana
calam UUF memuat 2 pasal, yaltu pasal 3% dan 36.

Pasal 35 berbunyi

“Setiap orang yang dengan sengaja memalsukan,

mengubah, menghilangkan atau dengan cara apapun memberikan
keterangan secara menyesatkan, vang Jjika hal tersebut
diketahui oleh salah satu plhak tidak melahirkan perjanjian
Jjaminan fidusia, dipidana dengan pidana penjara paling
singkat 1 (satu) dan paliag lama 5 (lima) tahun dan denda
paling sedikit Rp. 10.000.000,- (sepuluh juta rupiah) dan
paling banyak Rp. 100.000.000,- (seratus juta rupiah)”.

Sedangkan pasal 36 berbunyi :

“Pemberi fidusia yang mengalihkan, menggadaikan atau
menggadaikan benda yang menjadi obyek Jjaminan fidusia

" Fred B.G Tumbuan, Mencermati Pokok-Pokok Undang-Undang Fidusia,
Media Notariat, No.3 Takun I-Januari 2000, h.28
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sebagaimana dimaksud dalam pasal 23 ayat (2) yang dilakukan
tanpa persetujuan tertuyis terlebih dshulu dari penerima
fidusia, dipidana palinh lama 2 (dua) tahun dan denda paling
banyak Rp.50.000.000,- (lima puluh juta rupiah)”.

Ancaman pidana menurut pasal 36 ini merupakan
kosekuensl dari pengalihan hak kepemilikan atas benda yang
menjadi obyek Jaminan fidusia dengan cara conastitutum
possessorium terlebih lagi bilamana diperhatikan ketentuan
pasal 1977 BW vang menentukan bahwa penguasaan atas barang

bergerak merupakan alas hak bagi kepemilikannya.®®

Menu:ut
Sutan Remy Sjahdeni bahwa pembelian suatu benda vang
dibebani dengan suatu jaminan fidusia tanpa sepengetahuan
atau persetujuan penerima fidusia adalah batal demi hukum,
sedangkan apabila pembeli tersebut mengetahul bahwa atas
barang itu telah dibebani suatu jaminan fidusia, kalau perlu
dapat dikenai sanksi pidana, misalnya sebagal penadah.3®
Sebagaimana diketahui bahwa pada prinsipnya pemberi fidusia
tidak beleh mengalihkan benda jaminan fidusia mengingat UUF
masih mengénggap ada pengalihan hak (secara coﬁstitutum
possessorium) atas benda Jaminan kepada pihak penerima

fidusia. Karena itu, pihak pemberi fidusia tidak berwenang

lagi untuk mengalihkan benda tersebut. Apabila benda obyek

3% Gunawan Wijaya dan Ahmad Yani, Jaminan Fidusia, Raja Grafindo
Persada, Cet ke 2, jakarta, 2001, h.156
*  sutan Remy Sjahdeni “Komentar Pasal Demi Pasal Undang-Undang

Fidusia” Jurnal Hukum Bisnis, Volume 10 Tahun 2000, h.47
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jarinan fidusia misalnya sudah benar-benar diasingkan la.u
dipindah tangankan oleh cebitor, maka posisi kxreditor untuk
memperoleh pelunasan kredit menjadi terhalany dan tentu saja
ini sgangat merugikan pihak bkank sebagal kreditor (pemberi
kredit). Sebab benda obvek Jaminan fidusia andail kata tidak
dialihkan dan debitor wanprestasi maka pihak bank dapat
segera mempero_.ch peiunasan kredit dengan cara menjual
lelang benda obyex fidusisa, tetapi karena benda suadah
diasingkan dan ada pada pihak ketiga maka pihak kreditor
tidak dapat nengeksekusi tetapi dalam hal ini pihak bank
akan meminta pertanggung Jjawaban pikak debitor dan pihak
debitor dapat dixategorikan dengan sengaja menggelapkan

parang jaminan.

2. Sertifikat Fidusia Dan Kekuatan Eksekutorialnya.
Perkembangan hukum jaminan di masa sckarang ini,
memerlukan pranata vang lebih memberikan perlindungan kepacda
para pihak, baik pada pihak vang menerima Jjaminan maupun
vang memberi Jaminan. Untuk memenuhi hal tersebut diantara
dengan cara melakukan pendaftaran. Demixiar pula dengan
jaminan fidusia, Adanva kewajiban untuk melakakan
pendaftaran terhadap Jaminan fidusia akan nemoeri
perlindungan terhadap semua pihak. Pendaftaran dilakukan

antak memenuhi unsur publixasi dari jaminan itu. Selanjutnya
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perlindungan nakum vary dapat diberikan diantaranya adanya
kemudahan untuk meiakaanakan eksekusi Jjaminan utangnys dalam
hal debitor cideraz janji.

Sebagal bukll banhwa penerima fidusia telah mendaftarkan
Hak jaminan fidusia darn memiliki hak ficusia, maka disershxkan
<epadanya dokumen vyang disebut dengan sertiflikal jamirnan
fidusia. Sertifikat Jzminan fidusia merupakan salinan budu
daftar fidusia vyang memuat c¢artatan tentang hal-hal vyang
disebut dalam w»ernyvataan pendaftaran fidusia. Sebagaimana
sertifikat Jjaminan krak tanggungan, maka sertifikat Jamiran
Zigdusia pun didalamnya dicantumkan irah-irah yang berbunyi
“DEMI KEADILAN BERDASARKAN RETUHANAN YANG MAHA ESA”. Dzaril
irah-irah tersebut dapat diartikan kahwa sertifikat jaminan
fidusia mengandung kekuatan eksekutorial (titel eksekutorial)
vang berarti puiz oahwa sertifikat jamirnzn fidusia mempianyail
kekualan vyang sama dengan suatu keputusar pengadilar vang
telah mempercoleh kekuatan hukum tetap. Keputusan pengadiltan
dikatakan teoclanh mempcrolch kekuatan nuakum tetap Jika terhacdag
keput.usan tersebut Lidak ada sarana atau upaya hukum lain
vang digunakan, dengan demikian pemegang sertifikar “aminarn
fidusia kedudukannya adalah sama dengan sesecrang yvang menang
da_.am Suati perkara pengadilan.

Pemberian kekuatan eksekutorial sertifikat jaminan

fidusia dipengaruhl juga oleh 1si davri perjaniian pokoknva,
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vaitu kewajiban untuk memberikar suatu prestasli tertentu,
sehingga sertifikat Z“aminan fidusia pun sama dengan
keputusan vang mengandung perintah dengan memberikan sesuatu
prestasi. J. Salriov menegaskan  YDengan emecgang Lilel
ekselkutorial, maka selanjutnya dapat diambil langxah-langkah
eksekusi” .*’

Karena sertifixat jaminan fidusia dikeluarkan olen
suatu instansl vyang berwenang, valtu <artor Pendaftaran
Fidusia, maka sertifikat tersebut mempunyal fungsi alat
bukti yang kuat, konsekuensinya adalah bahwa bila tercapat
alat bukti leirn dalam bentulk apapun maka alat bukti terseput
naruas  ditolak. Para pihak dalam hal ini tidak dapat
memduktikan adaryz jaminan fidusia cengan hanya menunjukkan
akta jaminan fidusie vang dibuat oleh notzris, sebab adanya
akta Jaminan fidusia tidak berarti scebagail 1lahirnya hak
jaminan fidusia. Sri Socedewi Masjchoen Sofwan berpendapat
bahwa pembuatan akta oleh notaris adalah merupakan bukti
seralihnyva pembebanan, tanda bukti mulai lahirnya
pembebanan, mulal Lkerlakunya pembebaran. Tanda bukti ini
hanya mengikat plilhak-pihak vyang bersangkutan dan belum
menglkat kepada pihkax ketiga. Sedangkan pendaftaran adalah

merupakan alat buk:tl vang kuat bahwa terjad! peralihan hak

o

J.Satric, Hukum Jaminan Hak Jaminan Kebendaan Fidusia, Citra Aditysa
Baxti, RBandung, 2062, h.83
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dan pembebanan hak dan pembebanan secara sah. Merupakan alat
pukti yang tidak hanya mengikat para pihak yang bersangkutan
melainkan juga terhadap pihak ketiga.?>*

Kekuatan eksekutorial atas sertifikat fidusia
memberikan hak kepada penerima fidusia (pihak bank] untuk
dapat mengeksekusi jaminan fidusianya dengan syarat debitor
atau pemberi fidusia cidera janji. Dengar menjalankan cara-
cara yang ditetapkan oleh UU Jaminan Fidusia dalam pasal 283
UOF., Pasal tersebut memberikan hak ¥kepada penerima fidusia
antuk melakukan ekxsekxusi dengan cara-cara :

{1). Eksekusi berdasarkan titel eksekutorial

Titel eksekutorial ini seper=i mempunvyai kekuatan
sama dengan putusan pengadilan yang telah
mempunyai. kekuatan hukum vyang tetap. Karena
dipersamakan dengan putusan pengadilan, maka
p;osedur dan tata cara pelaksanaan eksekusi sesuai
dengan pelaksanaan putusan pengadilan.

(2}. Eksekusi berdasarkan penjualan benda yang menjadi
obyek Jaminan fidusia atas xekuaszan penerimra
fidusia melalul pelelangan umum. Pelaksanaan ekse
kusi sesuai dengan ketentuan adalah dilandaskan

pada ke<uasaan sendiri dari penerima fidusia yaitu

Sri Soedewi Masjchoen Sofwan II, Op.Cit., h.42
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dengan cara parate eksekusi. Dimana Lanpa perlu
adanya campur tangan hakim maupun Juru sita.
Penerima fidusia dapat langsang menghubungi Jjuru
lelang untuk menjual obyek Jaminan tersebut
melalui pelelangan amum.

{3) Penjualan dibawan tangan yang dilskukan berdasarkan
kesepakatan pemberi dan penerima fidusia Jika
dengan cara demikian dapat diperoleh harga
tertinggl vang menguntungkan para pihak. Ketentuan
pénjualan dibawah tangan 1ini disediakan c¢leh
pembuat undang-undang agar antara pemberi dan
penerima fidusie dapat menentukan Dberdasarkan
kesepakzatan mereka dengan cerkiraan aKkan
memperoleh harga yang lebih tinggi, menjual secara

dibawah tangan.

3. Upaya Pihak Bank Dalam Eksekusi Terhadap Benda Jaminan
Manakala Debitor Wanprestasi.
balam hal mengeksekusi obyek jaminan fidusia apabila
debltor wanprestasi pihak bank tidak langsung mengeksekusi
obyek Jjaminan tersebuft tetapi diberikan terggang waktu dan
lewat pemberitahuan surat dahulu sampail tiga kali untux
meranyakan kepada pinhak debitor mengapa belum melunasl

rreditnya. Apablla wajar debitor telat mempayar kewajibannye
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hal ini pihak bank Jjuga mengetahui kondisi perekonomian saat
iri, tetapl hal tersebut Jjuga ada batas wakbu maksimalnya
apablla debitor setelah jangka waktu tertentu yang diberikan
cleh pihak bank belum mampu melaksanakan kewajibannya untuk
membayar kredit maka dengan terpaksa pihak bank akan
mengeksekusi obyek Jjaminan tersebut. Langkah atau upaya
eksekusi obyek fidusia akibat debitor wanprestasi adalah
sebagal berikut :
1. Melalui PUPN

Bagi Bank Pemerintah kredit macet dapat diselesaikan
melalul PUPN seperti diatur dalam UU No0.29/1%60. Sebeslum
menverahkan penyelesaian kredit macet mereka pada PUPN, maka
bank vyang .bersangkutan harus melakukan penelitian untuk
menetapkan secara pasti Jumlah kredit dan bunga vyang
dituntut untuk dibayvar oleh debitor. Disamping 1itu, mereka
juga harus menetapkan Jjenis, jumlah taksasi harga, lokasi
dan kondisi harta vyang dijaminkan. Seluruh dokumen resmi
vang dimiliki bank untuk membuktikan bahwa kredit vang
bersangkutan telah memenuhi kriteria kredit macet dan
dokumen resmi bukti kepemilikan harta Jaminan harus
diserahkan kepada PUPN. Dalam kaitannya dengan alat bukti
itu, PUPN dapat menolak pengurusan kredit macet apabila
tidak dapat menyerahkan dokumen pembuktian kredit macet

apablila tidak dapat menyerahkan dokumen pembuktian kredit
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nacet secara lengkap. Menurut kelentuan pasal 10 UU PUPN
disebutkan bahwa setelah dirundingkan oleh panitia dengan
depitor dan tercapal kata sepaka:t tentang jum_ah hutangnya
vang masih dibayar termasuk bunga, denda yang tidak bersifat
pidana serta biaya-bilaya vyang Dbersangkutan dengan plutang
ini, maka olek ketua panitia dan debitor dikbuat suatu
pernya.aan bersama vyang menuat Jjumlah tersebut dan memuat
kewzjiban penanggung nhalang untuk melunasinya. Pernyataan
bersama ini dibteri titel eksekutorial, sehingga dagat
dilaksanakan seperti putusan hakim yang telah berkekuatan
tetap dan permohonan fizt eksekusinya dapat diajukan kepada
PUPN agar ditagih secara paksa melzlul surat perayvataan
bersama vang ditanda targani oleh kedua pelah pihak
dihadapan ketua PUPN.?® Tetapi apabila jumlaeh  hasil
penjualan bpelum mencukupi dalem pengerbalian kredit maka
resiko uang yang belum terbayar (sisanya) merupakan tanggung
jawab pihak pemberi fidusia (pihak debitor).
2. Penjuaian di Bawah Tangan

Dimungkinkan penjualan di bawah tangan asalkan hal ini
tersebut disepakati oleh pihak Frreditocr dan debitor dan
syarat jargka waktu pelaksaan penfualan di bawah tangan ini

tidzak ada masalah bagi pihak bank karena pihak debitor harus

* giswanto Sutojo, Menangani Kredit Bermasalah, Pustaka Binaman

Pressindeo, Cet Pertama, 2997, h.180
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bersifat co-operative, dibukanya kemungkinan cara penjnvalan
di bawah tangan tangan dimaksud adalah uantuk mempermudah
venjualan obyek Jjaninan fidusia dengan harga penjualan
tertinggl. Dan vyang terpenting bagl plhak bank adalah
hutangnya segéra terbayar sesual dengan yang telah

disepakati. Untuk melaksanakan peniualan di bawah tangan

t

seb

A1
(1]
i

zimana ditegasxan dalam pasal 29 zyat 1 huruf C UUD,
maka harus memenuhl syarat-syarat sebagal berikut :

1. Dilakukan berdasarkan antara pemperi dan penerima
fidusia

2. Jika dergan cara penjualan di bawah tangan tersebut
dicapai harga ertinggi yang menguntungkan para
pihak.

3. Diberitahukan secara tertulis cleh pemberi dan atau
penerira fidusia kepada pihak-pihak yang
berkepentingan,

4. Diumumkan dalam sedikit-dikitnya dalam dua surat

kabar yang beredar di daerah yang bersangkutan.

n

Pelaksanaan perjualan setelah lewat waktu 1 (satu)
bulan sejak diberitahukan secara tertulis.®’
Ketentuan-xetentuan tentang cara eksekusi jamirnan

fidusia sebagimana diatur dalam pasa. 29 dan 37 UUF bersifat

Munir Fuady, Op.Cit., h.E€1l
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mengikat yang tidak dapat dikesampingkan atas kemauan para
pihak. Penyimpangan dari ketentuan-ketuan tersebut berakibat
bahwa penyimpangan dimaksud adalah batal demi hukum,
Selanjutnya mengingal bahwa jaminan fidusia adalah Jaminan
dan bahwa pengalihan hak kepemilikan dengan cara constitutum
possessorium dimaksud semata-mata memberi agunan dengén hak
vang didahulukan kepada penerima fidusia, maka setiap janji
yang memberi kewenangan kepada penerima fidusia untuk
remiliki obyek Jaminan fidusia adalah batal demi hukum,
xetentuan tersebut untuk melindungi pempberi fidusia.®
3. Lewat Pelelangan Umum

Eksekusi fidusia dapat Jjuga dilakukan dengan Jjalan
mengeksekusi c¢leh penerima fidusia lewat _embaga pelelangan
amum {kantor lelang), dimana hasil pelelangan tersebut
diambil untuk melunasi pembayaran pilutangnya. Dalam leslang
itu terdapat orang-orang yang diundang sebelumnya vang telah
diberi tahu tentang adanya pelelangan. Dan kepada orang-
orang tersebut diberi kesempatan untuk membeli barang itu
dengan Jjalan menawar harga, menyelujul harga atau dengan
pendaftaran. Menurut Djuhaendah Hasan sistem penjualan
dengan cara lelang dengan harapan mendapat keuntungan dengan

cara menghimpun peminat tersebut dalam prakteknya ternvata

‘L Fred B.G Tumbuan, Op.Cit., h.27
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tidax pernah tercapalil, karena harga yang diperocleh dalam

2 Dpan vyang per.u

lelang piasanya relatif rendan.
diperhatikan adapur hambatan-hambatan pelaksanaam penjualan
lelang cbyek Jaminan sebagal berikut
_. Barang vang dilelang tidax banyak peminatnya
sehingga rzrgz penawaran sangat rendah atau
dibawah rilzi barang jaminan,.

Barang vang dilelang sulitc untuk dijual (not

AW
+

marketable), sehingga sulit dicarikan peminat
serius.

3. Penetapan harga terendah bvarang vang dilelang
disesuaikan dengan harga pasar. Oleh karena itu,
sulit dijargxaur oleh para pendeli lelang, vyang
mengharapkan karga vang _ebih rendah.?

Jadi eksekusi penrgikatan barang benda bergerak melalﬁi
lelang kiranya perlu mengatur kewenangan menetapkan hafga
rimit terendah barang yang akan dilelang berdasarkan oleh
penilaili dan perlu ditetapkan sta*us hukum harga limit
dimaksud, dan pihax debitor tidak merasa rugl sehingga dapat

rembayar kewajiban hutangrya kepada pihak bank.

° Djuhaendah Hasan, Op.Cit., h.328
** Siswanto Sutojo, Op.Cit., h.183
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1, Lewat Gugatan DBilasa

Dalam meminta =sksekusi kepada pihak pengadiian, kccil
kerungkinan pihak bank menggunakan lewzt vengacllan karena
sistem birckrasi vyang lama dan memakan waktu, banyak biaya
vang dikeluzarxar. Dan ha! tersebut sangat Tidavw oraktis dan
efisien bagi hutang jaminan ficdusia tersebut.

Mengingat penda Janinan vyang dlbebani <engan fidusia
secara fisik mas'h tetap herada dalam Denguasaan pcemilik
asa. bonda itu (dekiter) <Zan tindakan pemegang fidusia
(kreditor} vyang memungkinkan untuk mengambil sendiri obyek
Jaminan ficusia bilamera perberi IZiausia (depiftor) tidak
romcerikan jaminan tersebut, dalam praktek dapat dianggap
sebaczl  Perbuartan Melawan Hukuam  (passli 1365 BW), atau
melakukan perbuatar ‘main nakim sendiri’, bahkar dianggap
sepagal perbunatan  kriminal karcna nenasuki rumah debltor
secara paksa.’

Dalam praktek peraditlan, kasus semacam 1ni pernah juga

perrah terjadi dalam roscs eksckusi vang dilakuakan ¢leh

ch

Bzrx Negara (selaku penegang f{idusia/Kreditor), yang dikutip
dari tulisan Ahlan Irsan Syariz dan Ari.S Huzagalung pada
Jurnai  Huakam Universitas Indonesia, dengan kasus pesisi

i

0

sebagal Derisul @ Bank Negara memberikan kredit investsz

s 4

Fifi durnita, Op.Cit., h.2%3
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untuk membeli beberapa truk kepada pelaku usaha (debitor).
Ternyata pihak debitor tidak melaxsanaxan pelunasan atas
hutang/kredit. Akhirnya pihak bank mengambil alih penguasaan
aras truk-truk vyang teiah diikat dengan FEO (Fiduciare
Eigendom O?erdracht}sebagaimana tertuang dalam akte
notariil. Akhirnyz oleh pengadilan dinyatakan bahwa tindakan
kreditor/pemegang fidusia vyang wmengambil alih penguasaan
atas truk-truk vyang semula dikuasai debitor sebagal
perbuatan melawan hukum (pasal 1365 BW)®® dan seperti dalam
gadai dan hipotik, dalam hal ini kreditor tidak bolek
memiliki benda vyang secara fidusia diserahkan sebagail
jaminan dan akan bertentangan dengan ketentuan pasal 1154 BW
dan pasal 1178 BW. Adanva janji yang demikian adalah batal.
Ini berarti bahwa dalam hal debitor cidera janji/wanprestasi
maka kreditor dapat menjual benda jaminan sesuai dengan
prosédur yang berlaku {(melalui PUPN dan penjualan dibawah
tangan karena dalam kasus tersebut banknya milik pemerintah)
xemudian memperhitungkan piutangnya.®®
Pasal 1154 BW : Apabila si berutang atau si pemberi gadal
tidak memcnuhi kewajibannya, maka tidak
diperkenankanlah si berpiutang memiliki

barang vang digadalkan. Segala janji vang
bartentangan dengan ini batal.

¥ Fifi Junita, Ibid.

“¢ Senjun Manulang dan A. Hamzah, Lembaga Fidwusia Dan Penerapannya Di
Indonesia, Penerbit Indonesia Muda, Jakarta, 1987, h.63

65

Tesis Perjanjian Jaminan Fidusia ... Ludfie Jatmiko Setyo P. S.H.



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

Pasal 1178 : Segala janji dengan mana si berpiutang
dikuasakan memiliki benda yang diberikan
dalam hipotek, adalah batal. Namun
diperkenankanlah kepada 51 berpiutang
hipotek pertama untuk, pada waktu
diberikannya hipotek, dengan tegas minta
diperjanjikan bahwa, jika uang pokok tidak
dilunasi semestinya, atau jika bunga vang
terutang tidak dibavar, 1a secara mutlak
dikuasakan menjual persil yang diperikatkan
di muka umum, untuk mengambil pelunasanan
uang pokok, maupun bunga atau serta biaya,
dari  pendapatan penjualan itu. Janji
tersebut  harus dilakukan menurut cara
sebagaimana diatur dalam pasal 1211 BW.

Untuk lebih memperkuat pelaksanaan pengambil-alihan
obyek jaminan vyang berda dalam penguasan debitoer guna
kepentingan eksekusi, seyogyanya pasal 30 UUF dilengkapi
pula dengan sanksi pidana kepada pihak pemberi fidusia
(debitor) yang tidak bersedia menyerahkan benda yang menjadi
obyek jaminan fidusia itu. Selain itu, penentuan mengenail
siapa “pilhak yanglberwenanq' sebagaimana ditentukan dalam
penjelasan pasal 30 UUF seharusnya dipertegas. Apakah pihak
kepolisian ataukah pihak pengadilan negeri, dalam pasal
tersebut seharusnya ditentukan secara tegas guna lebih

terjaminnya kepastiar hukum.?’

7 Fifi Junita, Op.Cit., h.260
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BAB IV

PENUTUP
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BAB IV

1. Kesimpulan
a. Benda bergerak adalah benda yang karena sifatnya dapat
berpindah atau dapat dipindahkan tanpa mengubah wujud,
fungsi dan hakikatnya. Dalam hal 1ini obyek jaminan
fidusia adalah benda bergerak dan dalam jaminan fidusia
tetap menguasai benda Dbergerak vyang menjadl obyek
jaminan fidusia. Bahwa hak milik atas benda bergerak
yvang dijamin dengan fidusia selama penjaminan menjadi
terbagi 2 {dua), yaitu *hak milik ekonomisnya™ tetap ada
pemberi fidusia karena dalam hal ini pemberi fidusia
{dalam hal ini pihak debitor} masih .biéa menggunakan
sebagai keglatan usaha, sedang “hak milik yuridisnya®
ada pada krediteor penerima fidusia. Pada dasarnya
pelaksanaan pengawasanlitu dapat dikatakan mudah karena
pihak bank mengharuskan debitor menutup dengan
perjanjian asuransi dan asuransi tersebut biasanvya
ditunjuk oleh pihak bank karena dengan asuransi tersebut
pihak bank tidak perlu khawatir tentang obyek Jjaminan
benda bergerak yang berada pada kekuasaan debitor.
Tujuan dicantumkannya Banker’s Clause Justru untuk

mengamankan kredit vang diberikan pada pihak bank.
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Pemberian kekuatan eksekutorial sertifikat jaminan
fidusia dipengaruhi  juga o©leh 1si dari periantian
pokoknya, yaitu kewajiban untuk memberikan suatu prestasi
tertentu, sehingga sertifikat Jaminan fidusia pun sama
dengan keputusan vang mengandung perintah untuk
memberikan suatu prestasi., Sertifikat tersebut mempunvail
fungsi alat bukti vang kuat, konsekuensinya adalah bahwa
bila terdapat alat bukti lain dalam bentuk apapun maka
alat bukti 1lain tersebut harus ditolak. Langkah atau
upaya eksekusi obyek fidusia akibat debitor wanprestasi
adalah sebagal berikut : Melalui PUPN, Penjuaitan D1 bawah

Tangan, Lewat Pelelangan Umum, Lewat Gugatan Biasa.

Saran

Dalam hal mekanisme pengawasan terhadap benda-benda
vang berupa mesin-mesin vyang dipasang dan digunakan di
pabrik milik debitcor ({pemberi fidusiz), sebailknya dapat
bekerjasama dengan instansi terkalt dalam hal 1ini pihak
Kantor Perindustrian setempat dan fungsi dari Kantor
Perindustrian setempat dapat diserahi mengeluarkan bukti
kepemilikan seperti halnya Kantor Peolisi Lalu Lintas
tSamsat) vang bisa mengeluarkan pukti Kepemilikan
seperti halnya BPKB. Dengan adanya suatu mekanisme

pengawasan darl instansi vang berwenang tersebut maka
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diharapkan terciptanya suatu kepastian hukum bagi para
rihak yang berkepentingan dengan cbyek jaminan tersebut.
b. Eksekusi obyek fidusia sebagai suvatu hak jaminan yang
mempunvali kekuatan kekuatan eksekutorial sudah
seharusnya dapat langsung dilaksanakan tanpa adanya
pembatasan-pembatasan vang akan menghambat proses
eksekusi. Sehingga pemegang Jaminan fidusia mendapat
perlindungan dan kepastian hukum. Hendaknya kewenangan
dari kreditor untuk melaksanakan eksekusi secara
langsung dalam hal debitor wanprestasli benar-benar
ditegakkan dalam batas waktu yang dimungkinkan undang-
undang, tanpa atar sebelum meminta campur tangan dari
pihak vang berwenang. Undang-Undang Fidusia 1ini dapat
dikatakan efektif apabila para pihak mematuhi dan

melaksanakan ketentuan vang terdapat dalam UU Fidusia.
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RINT WIDOWATL 511
NOTARIS - PPAT di Kabupaten Sidoarjo
Talan Rava Jati Mo, 63 Sicdoario Taip 1031 85506701

Sidoarjo, 7 Mei 2003

Nomor ; 2T 1rV/2003 Fepada
Tlal  : Permohouvan pendailaran Yih, Mentert Keliaknnan Dan J1ak Asasi
Jaminan Fidusia Manusia Repubhik ludonesia

¢ Departermen Kehakiman Dan Huk Asags
Manusia Wepnblik Indonesia Kantor Wilayah
Jawn Tremn
n
SURABAYA

e TN
Dengan horal, T V€ '

. . . - ap
Yang bertanda-tangan di bawah o oo ?‘i.!;"-""-g:.__‘ AR OOA |

RENT WIDOWATL Sarpana Hukne
Notans - PRAT di Sidowjo

Jalan Raya Jati No. 63 Stdoarjo

Dengan int mengajukan permobonan pendaftaran fidusia di Kantor Departemen
Fehakiman Dan Hnk Asasi Manusia Republik lndonesia Fantor Wilayah Jawa Timwr Dy
Surabaya, dermkian berdacarkan aktn Jaminan Fidusia tanggal 28 April 2003 Nomor : 10,
vang dibmad dihadapan say:, Notaris.

Devnkran sural permohoniar it kamm bual, alas pevhatiamgya kant ueapkan terima kasih.

' T N Utl‘lquE"
[ \
o\
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SURAT KUASA

Y ang bertanda-tanean di bawah ini

Drs. H. SOEMARTONO, Pemimpia Kantor Cabang Sidearjo PT, BANK NEGARA INDONESIA
(Persero) Tbk

-Meneraugkan dengan ini membert kuasa denganchak Substitusi kepada -

1. RINI WIDOWATIL, Sarjana Hukum, Notaris-PPAT di Sidaorjo, berkantor ¢i Jalan Raya
Jati No. 63 Sidoarjo dan/atan

-KIIUSUS -
- baik bersana-san maupim masing-masing
- untuk mendaflar janminan tidusia dan menyelesaikan pengurusannya, di Kantor Wilayah

Departemen Kehakiman Dan Hak Asasi Manusia Propingi Jawa Timur i Surabaya

-Selanjutaya untuk keperhian ferscbut yang diberi kuasa dapat menghadap kepada Petabat/instanst
yang  berwenang, untok  memberi kelerangan-keferangan, mengajukan permohonan, menanda-
tangani surat-surat, wewbayar biaya-biaya dan melaladen segala tindakan vang berhubungan
dengan pengurusan pendaftaran dan penyelesaianoya tersebut di atas.

-Demikian surat kuasa ini dibuat untuk dapal dipergunakan sebagaimana mestinya.

Sidoarjo, 6 Mei 2003

Penermute Kuusa e Pembert Kuasa

. ‘?/, . ’-.
‘\.‘ ‘-_‘_l‘.;/

WIDOWA'TT, Si Dr& 1L.SOEMARTONO MM
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e JAMINAN FIDUSIA — e

———————————————————— Momar ¢ 10, —————-— -

~Fada hari ini. Senin. tanooal duapuluh delapan April

duaribu tiga { 28-4-2003 ). ———m——— —

~Pukul 13.00 WIB { tigabelas Waktu Indonesia Bagian --—

Barat ). - - T s e

~Menaghadap dihadapan saya, RINI WIDOWATI, Sarjana -——-
H
Hukum, Notaris di Sidoario dengan dihadiri saksi- ——-—-

saksi yang nama-namanva akan disebut pada akhir akta -

142 F T JOREERES R e

I. 1. -Twan SANUSI INDRA YUWONO, Swasta

ttertempat tinggal di Surabava. Jalan Mojo -———-
Klanggru Kidul RuUkun Tetangga 009 Rukun wargé —
NS, kKelurahan Mojo. Kecamatarn Gubeng, Femeagang
Kartu Tanda Penduduk Nomor : 12.5619.030958.0001

-untuk sementare berada di Sidoarjo § --————————

-menurut keterangannva dalam hal ini bertindak
menjaleni dalam jabatannya selaku Direktur ————-
demikian mewakili Direksi dari dan oleh karena -
ity untuk dan atas nama Ferseroan Terbatas ———--—
PT. PUTRA MOJO SUKSES ABADI berkedudukan di —----
Surabava. vang angagaran dasarnva telah mendapat

pengesahan dari vang berwaiib demikian sebagai--

mana Surat Eeputusan Menteri kKehakiman Dan Hak -

Asagsi Manusia Republik Indonesia NMomor ;0 ————m——

C~3766 HT.0L.0L.TH, 2001 tangoel tioa April ~----
| dusribu satu { 3-4-2001 ) j —e——m——m e
! ~sedano dalam melakukan perbuatan hukum dalam --
! akta ini telah mendapat persetujuan dan atau ——-—

| bersama-sama denoan kKomisaris Persercan yang ——-
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akan diterangkan di bawah ini : —— - -

2. —Tuan HENRY YUWONO. Swasta : ———————————mrw
bertempat tinggal di Surabaya. Jalan Granting
Selatan 1II/19, Rukun Tetangga 02 Rukun Warga
15, Kelurahan Simokerto. Kecamatan Simokerto,

Pemegang Kartu Tanda Penduduk Momor-: ———————

12.5614.230755.0001 -

~untuk sementara berada di Sidoarijo ;3 —-——————
-menurut keterangannya dalam hal ini bertin-
dak :.menjalani dalam jabatannya selaku ————-
Komisaris Utama dari FPerserpan Terbatas PT, -
FUTRA MOJO SUKSES ABADI tersebut, guna —————
membantu Direksi dalam melakubkan perbuatan ——
hukum dalam akta ini, demikian qQuna memenuhi

ketentuan Fasal 11 avat 3 dari &nggaran —————

Dasarnya., ~—=—=———m———— e ——————

=untuk selanjutnva disebut juga § =~ r————

———————————— PIHAK KESATU - Yang Berhutang —~——=——w———-

{ selanjutnya disebut "Fihak Fertama" atau “"Femheri --

Fidusia" ), —-————————— e e e e

IT.

~Tuan Doktorandus Haji SOEMARTOND, Magister —————
Management, Pemimpin Kantor Cabang Sidearjo PT —-—-
BANK. NEGARA INDONESIA (Fersero) Tbk. Dalam bhal ini
bertindak dalam jabatannya tersebut, berdasarkan -
Surat Kuasa Direksi BANK NEGARA INDONESIA 1945 ———
tanggal empatbelas Maret seribu sembilanratus ——-—-
delapanpulubh tujuk ( 14-3-1987 ) Nomor : {3, yang
dibuat dibhadapan KDESBIOND SARMANHADI, Sarjana ---
Hukum, Notaris di Jakarta. dan AktR Penegasan ——-—-—

Wewenang dan Kuasa tanggal duapuluh satu Agustus -

Perjanjian Jaminan Fidusia ... Ludfie Jatmiko Setyo P. S.H.
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coriby sembilanratus sambilanpuluh duaa ———————————
{ 21-8-1292 ) bMamar ;3 6%, vang dibuat dihadapan —-
KAESRIOMD SHARMANHADI. Sariana Hukum, Magister ———-—
Hukum, Notaris di Jakarta, dengan demikian ——————
herdasarkan Anggaran Dasar Persercan beserta ———-—
perihahan—perghannya vang terabbhic diumumkan dalam
Berita Negara Repnublik {ndonesia tanggal sepuluh -
Sentemher d;nribu dua ¢ 10-9=-2007 ) NMamor @ 73 dan
Tambahan Berita Negara Momor @ 684, berwenang ——--—
herkindab ntuk den atas nama FT. FANK NEBARA ~—n—
INDINESTA (FPersernd Thik, berkedudukan dan ——————-

harbtantor pugat di Jakarta. demgan alamat Jalan —

Jenderal Sudirman Kavling 1 5 ——————————rr———r——-
—imtuy selanjutnyas disebut @ e ———
————— e FIHAE FEDUA - kKreditor —————————m——mmm——

f ontud solaniutnyas Fereerpoan Terbatas tersebut —
berikut segenap pengganti haknva selanjutnya ———--

disebhout 1 "Pihat Fedua® atau "Penerima Fidusia”" ).

~-Para penghadanp dengan bertindak dalam kendudukan ———-

tepraebut meneranalen teclebibh debholot ————————————
Bahwa diantara (pewmberi fidusia) selaku pihak ——-e=-
vang menerima fasilites kredit (untuk selanjutnva

disebut “Debitur"} dan penerima fidusia selaku —-——-

pihalk vang mamberi fasilitas kredit {untuk ——e—————
sglanjutnva cukup disebut "kFreditor®”) telah —————==
Aituat dan ditepdstanaani FPerjanjisn Kredit — ————-

vang dibuat dibawah tangan tertanggal duapuluh -——-
empatr Maret duatribe tioga ( 24-3-2007 ) dibawah —=-——
Namor @ SDA. 2007071 ~—meoe—ae T e e e e e

fombul selamjutnvs perianjjioen bredit terzebut —————

Perjanjian Jaminan Fidusia ... Ludfie Jatmiko Setyo P. S.H.
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ber ikut denpgan s=ganap penavhaban dao penambahannva

disebut "Ferjaniian Eyredit"?, -————w—m—m oo m s
b. flehwa untuk lebih menjamin dan menanggung —-— - ===
terhayarnvya dengen baik segala sesuatu vang ———=—=-
tertwtang dan harue dibavar aleh Dehitor yaiby ———e
sehagaimana diatur dalam Ferianiian kredit ——-——-—--
tarcebut, pemberi fidugia diwajiblkan ontub ————w—ee
memberikan}jaminan fidusia atas Mesin-Mesin ———-——-
Froduksi milib pemhqri fidu=ia untulk Fepentingan —-

pemberi fidusia, sebagaimana yang akan divraikan ——

ditawah iniz ————mem———o o e e e —
o . Bahwa untul memenuhi ketentuan tentang pemberlan -
jaminan yang ditentukan dalam Fejanjian kKredit ———-

tersehut, maka pemberi dan penerima fidusia telah -

semufalbat dan setuiuv,. dengan ini meagadakan - o—-
perjanjiian sebagaimana yang dimaksud dalam ————=-—-
Undang-tndang namor: 42 tahuon 1999 (seriby ———————-
sembilanratus sémbilanpuluh sembilan) —-——-—————————

vaitu Ferjanjian tentang Jaminegn Fidusia ~==—~--———=

sehagaimana vang hendak dinyatakan sekarang ——————-—

dalam akts ipi, - -~ et e e m
*Selanjutnya para penghadan dengan senantiasg ———-—---
bertindak dalam bedudubkannva tersebut meneranghkan ——-—
untuk menianin terbavarnya dengan baik segala —-=—=-—-
! smaguaby vang terhatang dan harus dihayar nlebh ——————-
Debitar kepada kreditor, baik karena hutang porok,-—-
bunga dan hiaya~-hiays leinva yang timbul -—————v——-
berdasarkan FPerjanjian tersebut, dengan ———————————-—-
jumlab hitang pobok kbeseluruthsannva sehesar —————————-~

Rp &.000.,000,000,~~ {enam milyar rupiah), atau --—--—-

0y
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' sejum]lah vang vang ditentuban dikemudian hari ———--—-
herdasarban Perjianjian kredit. maka para penghadap --
Fihalt Fartame dengar bertindak selaka Pemberi —————-
Fidusia menerangkan dengan ini memberikan jaminaﬁ ———
fidusia kepada Penerima Fidusioa, campai dengan nilaij

peniaminan keseluruhan sebesar Rp 978.000,000,—= ———-

| { sembilanratus tujuhpulub delapan juta rupiabh } ——=—-
2
“atas nhvek jaminan fidusia berupa: ——————ee e m—_—

I. =24 ¢ dusapulubh empat ) unit mesin Band Saw. yvang -

, terdiri dari : -weoeo—e—om———o B
i 1. 2 fdua) unit Poand Saw 3 —~——rwmm—
i - mertk /huatan : FPandan/Cina § ~—————u—
= type t YT 34 7 e
- Maomor serie 2 Q7943.97963 3 ; ————————
= kabun : 1997 &1 ———-
- motor listrik : 15 KW 3 ———e— e
X type : ZH 1115 ;@ — —e
¥ buatan ¢ Jiang Dong/Cina §j ————
¥ nomor serie : 55674 § ————eee———— e
¥ tabun 1 2001 3 -- -
% kateranogan : 24 HF g -
X taksast : Rp. 25,000,000 -~ we—e—

{duepuluh l1ima juta ——--

rupiah) § —-————————————
i 2. 1 {satul unit Band Saw
l - merk/buatan : Pandan/Cina § ——=—=—=———
- tvype t YT 346 =
- Naﬁbr serie 1 P4R27 § e m—————
- tabun 1 19924 5 ———e
- mator listrik t 13 kW 3

Tesis Perjanjian Jaminan Fidusia ... " Ludfie Jatmiko Setyo P. S.H.
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| ¥ +ahun I L L ekt
¥ keteranoan 1 24 HFP
¥ talsasi Fp. 10,000 _ 000, —— ———--
% (=zepulubh juta runiah) g
Z. 1 (satu) vnit Band Saw 1 —--———mmmmmm o o
- martk/buatan 2 SKG/CinAa ; ~meeememe e
- type I N e
- Nomor serie D 945087 ;3 e e
- tahun t 1994 3 ———————————————-
- motor listrik : 15 kW § e
¥ tvpe : Jb IO o e
¥ mark/buatan : Jiang Dong/Cina ; ———--
¥ keteranoan t 24 HPF o e
J* taksas: : Fp. 13,000,000 —-- (tiga
E belas juta rupish) 1 ——
I4. 2 {tiga) unit Band Saw ¢ —————————————— ————————
- mark/buatan : Rison/— 7 ——orrmmmm
- type 2 36 e e
- motor listrit : I motor listrilb @ ——---
¥ type : ZH 1115 § ————r e ——
¥ merk/ boraten 1 Jieng Dong/Cina § ~————
¥ nomor serie : 63329, &3257, 643339 ; -
| ¥ Feterancan 2 24 HF 3 memme e
5* taksasi 1 Rp. 358.000.000,-— (tiga
| puinh lima juts ———e——-
rupiah) i ————-—————————
5. 1 (seatu) unit Rand Sow 3 ——————memmmem
- merk/buatan : Pandan/Cina § —~==——-—-—
- type T YT 36 2
- Nomor serie : 1048 ; e e

Tesis
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-~ *abhun

- motor listril

¥ typae

¥ merk /buatan
¥ nomor sorie

¥ tahun

¥ Feteranogan

* taksasi

[ 6. 3 (tiga) unit Band

) = mark/buatan

| - type

! — motaor listralk

| * tyne .
¥ merbhosten
¥ noinor Seria
¥ tahun
¥ keterangan

¥ tabseoi

| 7. 1 (satu) unit Band

| — meyk/hatan

tvyoe
moabtor lishi-il

* tvoe
merk/buatan
tahun

¥ keterasnoan

taksasi

Tesis Perjanjian Jaminan Fidusia ...

SAaw

Saw

F1l

(1}

1997 ¢+ ——————————————
15 kW § ——me
TH 1115 ¢ ——mmmmm e
Jiang Dong/Cina ; ——~-——
63203 r
2000 § e
24 Hp ¢t —m—————————m
Rp. 10.000.000,—— ——~—=

(sepulubh juta rupiah}

Ricon/—~ : —~—=———————r
B o T T L
A motor listrik 1 o -—~———
ZH 1115 § ———mmmme e
Jisnc Dona/Cina § —————
67208, LIIDPT ¢ m——mm

2000 ¢ ——— ——

Fp. 28,000,000, ——

(tigapuliuh lima juta ——

rupiah) : ———e————
Bison/- § ————————————m
35 1 e
L motor listrik @ ——w—--
S5-1110 ; ——r————— e
Dong Fena/Cina § ~—m-—-—

2000 2 e
22 WP § ——— e
Ro. 10.000.000,—— —————

Ludfie Jatmiko Setyo P. S.H.
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g, 2 {(dua) unit Rand Saw :
- meri/bhuatan :
- type :
-~ motor listrik
¥ merk/buatan
¥ nomor serie
¥ fahun
¥ keterangan :
¥ taksasi :
|
‘9. 1 (satu) unit Band Saw

f | — merk/huatan

.~ tynpe

i ~ motor listeii
¥ merbk /huatan

type

¥ nomor serie :

¥ tahun H

¥ keterangan

¥ taksasi H
[

l10. 1 (satu) unit Band Saw

{

merk/buatan

typo :

- motor listrik

¥ merk/buatan H

¥ tahun :

¥ keteranagan :

¥ taksasi

Tesis Perjanjian Jaminan Fidusia ...

(gepuluh jukte rupiah) =

Fison/— : ———————— e
Bl ] mmm e mmm e
P motor listraib 3 o--———

Jiang Dong/Cina ;

63285, 53277 1 ~—m—m——-

200 3 e e e

Rp. 20.000,000,-= -————

{cduapuleh juta ruepiahld

1 mokry listrilh 1 —e-e-

TL])’L’]/CIH& HE

FS L1195

Fpr. — e

(sepuluh juta rupiah) ;

Bison/— § ———m—we——————
Tl 3 ——mm—m e
1 motor listrik ; ——---
Jiang/CinA § —=r——m————-
2000 ; ————m—mm—— e ———
P9 HE 2 e
Rp. 10.000,.000,—— ——=—=—
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{sepuluh juta rupiah} :

11, 1 fsetu) unit Rand Saw § ————om———————— — — — ———
- merd/buaten : Bison/-  ————————rwm——
- type P36 7
- motor listrik : 1 motor listrik @ =-=-—-
I ¥ merk/buatan : Wuling/Cina 7 ——————w~w
{* bahun T 2000 3 e e
*anomor zerie 1 PB1E? § ——mmmmmm—————
¥ teteranaan 1 22 HP ; e
| ¥ taksasi : Rp. 10,000,000, —————

{sepuluh juta rupiah) ;

12, 1 (satu) unit Band Saw : ———-—=—oamee——— S
¢ - merlk/huatan I T T

i— tyne R < T

i- motor listiril : 1 motor listrik : R

¥ merk/buatan @ DA F/C00INa 8§ ———————~

: ¥ bahon R L B R et e

E ¥ nomar serie 1 0791 ; —emmememm—e—e e

¥ keteranacan $: 22 HPF 1 ————

j ¥ taksasti : Rp. 10,000,000, ——=——-

1
!

[ {sepuluh juta rupiah)

aw

13. 1 (satit) unit Band Saw ! -————————————————m
1 — merk/buatan e T it

1 - tvype t 36 ) e e

C - motar listrik 1 1 motor listrik 2 -=—-

o ¥ tahun $ 2000 e ————

i t Lketeranaan P L

** taksasi : Rp. 10.000.000,—— ——===

{sepuluh juta rupiahj

14, L (satu) unmit Band Saw 1 e ———————————
1
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~ merk/buatan
- tvnpe
] - motor listrilb
¥ merk/buatan

¥ tahun

nomor serie

-

|
|
|
!.
]* veteranaan

| # taksas)

15, 1 {(satu) unit Band Saw

-~ type

— motar listrik
¥ merb/buatan
¥ tabun
¥ keterangen

¥ taksasi

- type

- motor listrik
¥ tabun
¥ keterangan

¥ taksesi

+%

Sib60 1 fgsatul uanit Dand Saw

17. 1 (gatu) unit Pand Saw

- type

- motor listrik
¥ merk/buatan
¥ tahun

1 keterangan

Perjanjian Jaminan Fidusia ...

Diamand/~ 1 ————————e——
L mmememmm e
{ mogtor listribk ; ————-
Dong Feng/Cina § ——-===
DM 5 e mmm e e e
281589 : —mm—— e
P2 HP @ ——— e —
Ru. LO_ 000, 0060 | —— —~———-

{(sepuluh juta ripieh)

Tl 8 et e —
1 motor listrik ;3 -———-
Jiang Dong/CinA  —-——-——
200 3 —m———m e
22 HP §f smmmm e
Rp. 10.000,000,-~ ———--

fgapulub juta rupiah)

1 motor listrik § ——=——-

2000 2 e e

-*

Rp. S.000_ 000, -— ————-

{lima iuta rupiah) ;3 —-

6§} e
1 motor ligtrik : —=——-
Wuling/- § =r———w e
2O g m—m e
22 HF ; e ——
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Ro. S.000.000,—~ —————

¥ talbcact

flim2 juta rupiah) 1 —--—

18, 1 {(zgatv) unit Band Saw : ———————r7———"——"—-————

- merbk/buaten : RBison/Cina @ ————————
- type S 1 B e
~ mptar listrik : 1 motor listrik ¢ —————
¥* merk/bhuatan : Jiang Dong/Cina ; ——-—-—
*’tahun : 2000 @ ——mermm——mm————
¥ keterangan 2 22 HF § —m—mmmmemmmmmne
¥ tabtsasi : Rp. 10,000,000, —— —————
(sepuluh juta rupiah) ;
-dengan nilai taksasi keseluruhannya sebesar ———--
Rp, 248 000 00, -— ( duaratus empatpuluh delapah -

F1. -1 (satn) unit KFiln Dry. vang terdiri dari § —we——
{ - merk/buatan : —/lokal ;3 —~——m=
i
j ¥ unit Famar/ruena : 8 {delapan) unit

1 (satu} unit

* steam boiler

-

¥ tenaoki plat besi 1 1 (satu) unit

¥ ketel uap plat besi : 1 (satu} unit

E 1]

s
[

¥ balk penampungan (satu} unit :-

¥ pampa air graundfos @ 2 (dua) unit

.

¥ motar graundfos T 2 (dua) unit @ -
I ¥ dinamo ceco svystem @1 (satu) unit ;-
| ¥ tahun r 2000 seee——eee
| ¥ taksasi : Rp &00.000., 000, -
(enamratus juta
rupiah) § —-———-—
' I1l.~-Feralatan Bengkel, dengan nilai taksasi --—-——————-—

lkegeluruhannya sebesar Rp. &60.000,.000,-—— [ enam—-
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lguluh juta repiah ), dan

\Iv.— Forklift. vano

1 a. 1

| ~dengan nilai taksesi keseluruhannya
| sebesar Ro.
|
i
I

ruplabh ) oz

dengan

sebesar Rp.

(satu) unit
merk/buatan
tipe
kapasitas
tahun
knndi;i
taksasi
featye) vt b
merk /buatan
tipe
kapasitas
tahun
kondisi

taksasi

70

delapan juta rupiah

terdiri dari =

farklift

K4l &

) s

IRINI

i

ey

|

978,000,000, -~ {

baik

Fpe.

puluh juta rupiab ) 3

1tz

2,5

baik
Kp.

1uth

), ~—

"Obvelk Jaminan Fidusia").

dan terawat

40,000 Q00—

ta/Jepang
P D3 e
{dua koma 11

dan terawat

R0

OO0 OO0 —

jiuta rupiah

tujuhnuluh

tan benakel dan forklift tersebut keseluruhannya

(untuk selanjutnya dalam akta ini cukup disebut

~Selanjutnya para penghadap senantiasa dengan

p—

- ( empat——

mat

(tigepuy——

Y 3 e

Juta

sehingga nilai taksasi mesin-mesin band saw, perala-

sembilanratus tujuhpuluh

i bertindak dalam kedudukennya tearcebut menerangkan ———

 pembebanan jaminan fidusia ini diterima dan
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dilangsunaokan dengan persvaratan den ketentuan -—-————-—

sebagai berikuts —————— e e

—~Fembebanan jaminan fidusia atas obvyek Jaminan ———=———-
Fidusia telah dilakukan ditempat dimana Obyek ———————-
Jaminan Fidusia tersebut berada dan telah menjadi ———-
milibnya Fenerima Fidusia, sedanokan Obvek Jaminan —--

3
Fidusia tersebut tetap berada pada dan dalam Pemberi -

~Ohyel Jaminan Fidusia hanva dapat dipergunakan ————-
oleh Pemberi Fidusia menurut sifat dan peruntukanya -—-
denaan tidak ada kewaiiban begi Femberi Fidusia ———-——

untuk membavar biaya/ganti rugli berupa apapun untuk -—-

'binjam pakai tersebut kepada Penerima Fidusia, -————-

Mamun Femberi Fidusia berkewajiban untuk ---—-——————-——-
memelihara (bvek Jaminan Fidusia tersebut -————————we
dengan sebaik-baiknya dan melakukan semua ——=————————-

tindaken vana diperlukan untuk pemelitbaraan ——————————

dan perbaikan atas Obvek Jaminan Fidusia -

atas biave den tanggungan Pemberi Fidusia ---r———————=

sendiri, serta membayar pajak dan beban

lainnyg vang bersangkuttan dengan itu. ——
-Apabila untuk penggunaan atas Obyek Jaminan -~-—————--
Fidusia tersebut diperlukan suvatu kuasa khusus, maka —
Fenerima Fidusia dengan ini memberi kuasa kepada ————-
Fomberi Fidusia untuk melakukan tindakan-tindakan -—--—
vang diperlukan dalam rangka piniam pakai Obyek —-—-—---

Jaminan Fidusja terssbut, - v e
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—Penerima Fidusia atau wakilnvye vanyg sah setiap —-————=—
wal tu berhak dan dengan ini telah dibari kuzss —--—e—-
denagan hak svbsitusi ol=h Femberi FFidusia untulk ———-—w-
memeriksa tentang adanva dan tentang keadaan ob}ek —-——
Jaminan Fidusia tersebut, Fenerima Fidusia atas ———---
biava Femberi Fidusia berhak namun tidak diwaiibkan -—-—
nntul melakukan 2tau swroh melabuban segele sesuRty -~
vang seharusnyaldilakukan oleh Femberi Fidusia atas =
Chiek Jaminan Fidugia dalam hal Fembeeri Fidugis ————e-—
melalaikan kewaiibannya untuk itu, termasuk tetapir ---—
tidalk terbatas untuk memesibki geduno. ondang, ——ee—me-
banqunan, ruang dimana Obijek Jaminan Fidusia disimpan

atau berzda, Fegmberi Fidosla dan Fenerimas Fiduosia ———-

menyatakan bahwa tindakan tersebut tidak merupakan —-—-—

tindakan memasubi kempat den atau benoggnan tanpa ~—---
izin ("huisvredebreuk"), ——=-cmweem e rr e o e
--------------------------- Pasal 4, —-om——emese e
~Apabila bagian dari Obyek Jaminan Fidusia atau ———----

diantara Obyek Jaminan Fidusia tersehut ada yang —-——--
tidak dapat dipergunakan lagi, maka Femberi Fidusia -~
dengan 101l berjanii den kFarenanva mengibat dievi ——————
tuntuk menggganti bagian dari atau Obyek Jaminan ---—--
Fidusia yvang tidak dapat dipergunaban ity dengan -———-—--—
Obyek Jaminan Fidusia lainnya vang seijenis yvang —-—-———-
nilzinve setara dengan yand digantilan gerta yang —=-—-
cdapat disetujui Fenerima Fidusia, sedangkan Pengganti

(lbvelb Jaminan Fidusia tersebut termasub dalam jaminan

fidusia vang dinvatakan dalam akta ini. -——=-—=-r——n—o

———————————————————————— ffasal B, e e e

~Pemberi Fidusia tidak berhak untuk melakukan ——————=-
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Fidusia ulann atas Obvel Jaminen Fidusia. Pemberi ———-—
Fidusia juraa tidak diperbenankan untuk membebankan —--
dengan cara apapun. menggadaian atau menjual ataw ———-
mengalihkan dengan cara apapun Obyek Jamiman Fidusia -
bepada pihab lain tanpa persetujuan tertulis ——————-—

tarlebih dahule dari Fenerima Fidusia. —————mree—e————
-Rilamara femberi Fidusia tidek memenuhi dengan —--——-—-

‘3

saksama kewaiibannva menuruat vang telah ditentukan ~—-
da]e5 aktta ini atau Debitur tidak memenuhi kewajiban -
herdasarkan perianjian bredit, maka lewat waktu vang -
ditentukan untulk memenuhl kewajibamn tersebut saja ———-—
sudah cukup membuktikan tentang adanva pelanggaran ~--
atay belalaian Femberi Fidusia atau Debitor dalam ———
memenuhi kewajiban tersebut, dalam hal mana hal —-—-—-—-
Fembheri Fidusia untulk meminjam pakai Obyek Jaminan ———
Fiditsia tersebut meniadi berakhir dan Obyek Jaminan -
Fidusia harus diserahbar dengan segera oleh Pemberi ——
Fidusia kepada Penerima Fidusia, setelah diberita'"~-

hukan secara tertuli= oleh Fenerima Fidusia, ————————
it - R B R I s
~Famberi Fidusia berieandi den karenanva menagikat —————
diri untuk mengasuransikan Obyek Jaminan Fidusia -—-——-
teraeﬁ;t_pade perusahaan asuwransi vang ditunjuk atau -
disetuiui oleh Fenerima Fidusia terhadap bahava -————-
bebhakaran serta babava lainnva dan untuk suatu -——————
jumlahk pertanggungan serta dengan persvaratan vang -—

dipandang tepat oleh Fenerima Fidusisa. Diatas polis -
asuransi tersebut harus dicantumban klausala bahwa ——-—
dalem hal teriadi hal bterugian maka wvapo pengganti ——-—

kerngiannya harus dibavarkan kepada kreditor, vang ——-
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, selanjutnya akan memperhitungkannya dengan jumlah ———-

l vang masih harus dibavarkan oleh Debitor kepads ———---
l Eraditor herdasarkan Ferjaniian kKredit, sedanqgkan -—-——-
: sisanva jika masih ada harus dikembalikan oleh ~—————-
Kreditor Fepada Debitor dengan tidak ada kewajiban ---
bagi Kreditor untuk membayar bunga atau ganti -——————--
5 berugian berupa apapan kepada FPemberi Fidusia., —————--
i —Apahbila ternyata nang pengganti kerugian dari —w—==-—-=
i perusahaan aswransi tersebhut tidabk eencokupi, maka -~
i
Debitor berkewaiiban untuk membayar lunas sisa yang —-—
| masih harus dibavae nish Debitor Fepades Feaerima -————
:Fidusia. ——————————————————————————————————————————————
| —Semua dang premi acuransi barvs ditanggong dan —-——-—
 dibayar oleh Femberi Fidusia atau Debitar —=--—=—=—-—-=---=
~fipabila Fembari Fidogia atan Dehitir [slay den/atan -~

tidak wmengasuransikan UObyek Jaminan Fidusia, -———-————--

tersabut, maka Fenerima Fidosie harhal fnamon Lidak
 berkewajiban) dan seberapa perlu denyan inlt kepada —--~
nva oleh Peamberi Fiduceia diberi kuasa antub —-—eemem———
;mengasuranaikan sendiri Obvek Jaminan Fidusia -————————

tersebut, dengan Ftetentuan habhwa premi Asuransinya —--

’tetap harus dibayar oleh Pemberi Fidusia atau -~

Debitor., —————— - e e e s e

C—Asll poalis asuransi dan perpaniangannya dikemurtian ——
jhari caerta kultansl pembayaran pgremi asipfARNe] ———-—---
tersebut harus diserahkan untuk disimpan aleh —————»—-—
Fenerima Fidusia segera seteiah diperoleh Femheri -——-—

Fidusia dari perusahaan asuransi tersebut. -——————————-

—-Dalam hal Pembetri Fidusia dan/atau Debitor tidak ————
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C peniuvalannitva 1ika masih ada vepada Famheri —-——-—

Fidusia etau Debitor., dengan tidalk ada ———————
bewajiban hagi penerima fidusie untub memhaysr -
bunga atau ganti kerugian berupa apapun juga —--—
bepada Feaberi Fidusia atau Debitor mengenai -——-
sisa uang harga penjualan itu dan selanjutnya --
Fenerima Fidusia juga berhak untuk malabuoban ——--
segala seduatu vang dipandang perlu dan -———===-
berguna dalam rangka penjualan (thyek Jaminan ——-
Fidusia tersebut dengan tidak ada satupun —--——-—-
vang dikeraalikan, =—eeee—m—— e e e e e
—~fApabila hasil! penjualan dari Obyek Jaminan ———-
Fidusia tersebut tidak mencukupi untal melunasi

semLia apa vang wajib dibavar oleh Debitaor —————-

bepada kreditnr, maka Debitaor tetap terikat —---—-

| membayar lunas sisa uvang yang masih harus —-——-—-

y dibavar oleh Debitar kepeda kiediter, —--—-——eeee—e—
—————————————————————— Fasal 8 ~———~~=———r——mm e m——e
—-Dalam hal Peperima Fidusia mempergunaban hab—-hab ——~=
vang diberikan kepadanva seperti diuwraikan di atas, --
FPemberi Fidusia wajiib dan menagibet diri sekarang i
tintuk dipergunakan dikemudian hari pada waktunya, —-——=
menverahbkan dalam keadaan terpelibars baik bepadas ———-
Penerima Fidusia Qbvek Jaminan Fidusia tersehut stas -

pemheritahuan a2tan teguran pertama Aari Fenerima —-—-——-—

Fidusia dan dalam hal Pemberi Fidusia tidak memernuhi -
beterntuan 1tu dalam waktue vanog ditentuobkaen dalam ——-—-—
; surat pemberitahuan atau teguran vang bersangkutan, --
maka Femberi Fidusia adalah lalai semata—-mata barena

lewatnya waktu vang ditentukan tanpa wuntuk ity ——————-
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manialankban atau memenuhi salah satu ketentuan dalam -~
akta ini dan/atau salah satu ketentuan dalam B —
Farianjian Kredit. terutama dalam bhal FPemberi ———————-
Fidusia dan/atau Debitor lalai, sedangkan kelalaian —-
tersebut semata-mata terbukti dengan lewatnya waktu ——
vang ditentukan, tanpa untuk itu diperloukan lagi —----
secuatu surat teguran jure sita atau suwrat lain yang -
sarupa dengan itd maka dengan ini pemberi fidusia -——-
dan/atau debitor memberikan persetujuannvya kepada -——-—
nenerima fidusia (kKreditor) atas kekuasaannya —-—=———-—-—
sandiri Fenerima Fidusia berhak @ -——— e —m v
{i). Untuk meniual Obvek Fidusia tersebut atas ———--
dacar titel shkselutorial. atau mslalui ———e-—e———o
pelelangan dimuka umum, atauw malalui penjualan -

dibawah tangan veng berdasarkan kesepakatan -————

Femberi Fidusia dan Fenerima Fidusia jika -—————
dengan cara demibkian diperoleh harga tertinggi -
vang menguntungkan para pihak § —————————e—————.
fii). Untuk keperluan penjvalan tersebut, Fenerima —-—-
' Fidusia berhak menghadap dimama perlu, membuat -
atav surubh mambuat serta menanda-tangani semua -
I surat, akta sertz dokumen lain yang diperlukan -
morsrima vanp herga penjualan den memberikan —--
'
! tanda oenerimaan untuk itu, menyerahkan apa ———-
i
I vang dijual it btepada pembelinve, ———v———me——=
] memperhitungkan atau mengkompensir wang harga
i penjuvalan vang diterimanva itu dengan semua —=-——
! apa vang waiib dibay&ar oleh Debitor kepada --—--—-—
f kreditor. akan tetapi dendsn kewajiban bagi ————

Fenerima Fidusia untuk menverahkan sisa dang ~——
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diperlubkan lagi sesuaty surat teguran jurn sita atau -
curat lain vana serups dengan itu. maka Fenerima ——--
Fidusia atau kussapve vana sah berbak. dengan —————=
memperhatikban veraturan perundang-undangan vang ——-—--—-=
berlalku. untubk menaamiril ataun suruh mengambil Obvek -
Jaminan Fidusia dari tempat dimanapun Obyek Jaminan -
Fidusia tersebu? herada, baik dari tanaan Pemberi —-——--
Fidusia maupun dari tangan pihak ketiga vang —-———————-—
menguasainva. derogan ketentuan bahwa =emua biava —————

vyant bhertalian dengan itu meniadi tanggungan dan —=——-—-—

harus dibevar oleh Femberi Fidusia., ————~———mme——wm———-

—FPamhzshanan jaminan fidusia ini dilakukan oleh -————~-
Femberi Fidusia kepada Fenerima Fidusia dengan ———————
syarat-svarat vano mesutushkan {ond=r de ont bindende
voorwaarden), vakni sampal dengan Debitor telah —_—
memenchi/membavar lunes semua apa vang wajib ———————-
dibavar oleh Debitor kepada Kreditor sebagaimana -———-—-
dinvataken dalam Perjaniian Kredit,—————————— ———————
———————————————————————— Fasal 19, -————=r————e—
~fFember: Fidusia dengan ini memberikan kuasa ———=~——-—
kepada Fenerima Fidusia, vang menvatakan menerima ———-
Fusasa ﬁari Femberi Fidusia untuek melaksanakan ———————
Fendafataran Jaminan Fidusia tersebut, untuk ————=———~
Leperluen tersebut menghadap dihadapan pejabat ataun -
instansi yang berwenang (termasuk Kantor Pendaftaran
Fidusias). memberikan keterangan. mendanda-~tanoani --—-—
surat/formulir, mendaftarkan jaminan fidusia atag ———-
NMhyel Jaminan Fidusia toersebut denazn melampirkan ——-

Fernvataan Fendaftaran Jaminan Fidusia,serta untuk -——
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mencziuban peraohonan pendaftaran atas peruhahan ———-

dalam terjadinva perihahan atas data vang —-——-—m-=m—e-
tercantum dalam sertifikat jamipan fidusia, —-———-———-

selanjutnya menerima sertifikat jaminan fidusia —————-
dan/atau Pernvatzan FPerubahan, serta dokomen-—-dobkumen

lain vang bertalian untuk keperluan itu memgayar —————
semua biave dan menerimAa buitansi segala vang —————-——-

?

pembavaran serta selanjutnya melakuwkan segala -—————~~
tindakan vang perlu dan herguna otuk melaksanabap ———-
ketentuan dari akta ipyi, ~————-—————-—————————————
—Akta ini wmerupabkan hagian vang terpenting dan ——a--—
tidak dapat dipisahktan dari Ferjaniian Kredit —---—--—--
demil 1an pula btuvasa vang diberiban delam Abta ini ————
merupakan bagian vang terpenting serta tidak —--———-w-—-
terpisahkan dari akta ipi tarnpa adanva asbta ini dan —--
kuasa tersebut, niscava Perijianjian Kredit demikian ---
pula akta ini tidak abtan diterima dan dilamgsungkan ~-
diantara para pihak vang bersanghkutan, oleh —=--=——aeo-
karenanya abta inmi tidak dapat ditearild bembali atag --
dibatalkan selama berlakunva Ferjanjiian Kredit -—-----
tersebut dan kuasa tersehut tidabk abkan batal stav ———-
berakhir karena sebab yang dapat mengakhiri --——-—————--
pemberian sesuatu kuasa, termasuk sehab yang ———-———--

disebutkan dalam pasal : 1813, 1B14 dan 181& FKitab —---

Undang-Undang Hukum Ferdata Indonesia, ————~~mecmmwaa.
—————————————————————— Pasal 11. ————mmme—— e
-Fenerima Fidusia berhalk dan dengan ini dibereri -=ewmea

kuasa dengan hak substitusi oleh Pemberi Fidusia ——-—-
untuk melakukan perubahan ztau penyesuaian atag ~———v—

ketentuan dalam akta ini, di dalam hal perubahan ———-
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atau penvesuvaian tersebut diperlukan dalam ranaka ~——-—
memenuhi vetentuan dalam FPeraturanm Pemerintabh ————————
tentann Fendaftaran Fidusie maupun ketentuan dalam ——

Undang-Undang tentang Jaminan Fidusia nomor : 42 ——--—

tabhun 1999 tersebut, —————-————— - T — —

———————————————————————— Fasal 12. —-~=——————-
~-Segala percelisiban vang munobin timbul diantara ———
keduabelah pihai mengenal akta inli yvang tidak dapat --
diselesaikan diantara kedua belah pibhak sendiri, —————
maka kedua belah pihat akan memilib domisili huakum ——-
vang tetap dan sevmumnya di Kantor Fanitera ————-———a—u
Fengadilan Negeri di Surabava, - —————v—-————re—m—————n
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